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Artinya : Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kau ketahui.
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu
akan diminta pertanggungjawabannya.

(QS. al-Isra’ [17]:36)"

! Qur’an Kemenang, 17 : 36.



PERSEMBAHAN

Puji syukur yang sebesar-besarnya penulis panjatkan kepada Allah SWT

karena berkat karunia-Nya penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini

dengan atau tanpa halangan. Shalawat serta salam kepada junjungan Nabi

Muhammad SAW sebagai suri tauladan sepanjang masa. Semoga keberhasilan ini

menjadi langkah awal untuk meraih cita-cita di masa depan. Dengan penuh syukur

dan iringan do’a skripsi ini saya persembahkan kepada :

1.

Kedua orang tua saya, Almarhum Bapak Abdul Rohman dan Almarhumah
Ibu Juma’ati serta keluargaku tercinta yang telah memberikan segalanya.
Memberikan banyak pengorbanan, cinta, kasih sayang, semangat, dan doa
yang selalu dipanjatkan setiap waktu untuk kelancaran dan kesuksesan putra-
putrinya.

Paman dan. bibi saya, Bapak Moh. ‘Yusuf dan lbu Nurul Isti’anah karena
selalu mendukung prosesku selama proses pendidikan dan tidak pernah bosan
memberiku semangat, motivasi, dan menghiburku hingga pada titik
penyelesaian skripsi ini.

Adik kandung saya, Miftahul Midad Ardiansyah yang telah memberi

dukungan, do’a, dan semangat sampai saat ini.



KATA PENGANTAR

Segenap puji syukur penulis haturkan kepada Allah SWT, karena atas

segala Rahmat, Taufig, dan Hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi

dengan judul “analisis penerapan model pembelajaran discovery learning pada

materi sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember

tahun ajaran 2023/2024” sebagai salah satu syarat menyelesaikan pendidikan

Strata satu (S1) Program Studi Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan limu

Keguruan, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddig Jember.

Kesuksesan penulisan dapat penulis peroleh karena dukungan banyak

pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan banyak terimakasih kepada :

1.

Prof. Dr. Hepni, S.Ag., M.M., CPEM selaku rektor Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Shiddig Jember yang telah memberikan fasilitas selama
proses menempuh studi-di- kampus ini.

Dr. H. Abdul Mu’is, S.Ag., M.Si selaku dekan Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddig Jember yang
telah memberikan izin dan kemudahan dalam proses penyelesaian skripsi.

Dr. Hartono, M.Pd selaku ketua Jurusan Pendidikan Sains yang telah
memberi kesempatan dan fasilitas dalam mengerjakan tugas akhir.

Dr. Wiwin Maisyaroh, M.Si selaku koordinator Program Studi Tadris Biologi
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddig Jember yang telah
memberikan memberikan fasilitas dan membantu penyelesaian skripsi kepada

penulis sehingga skripsi dapat terselesaikan.

Vi



Ibu Rosita Fitrah Dewi, S.Pd., M.Si selaku dosen pembimbing yang telah
memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi sehingga sehingga skripsi ini
tersusun dan terselesaikan dengan baik.

Perpustakaan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember
yang telah memberikan kemudahan dalam mencari sumber referensi dan buku
untuk menyelsaikan skripsi.

Bapak Drs. Anwarudin, M.Si selaku kepala MAN 1 Jember yang
memberikan izin dan memfasilitasi kepada penulis untuk melakukan
penelitian.

Ibu Dra. Eny Purwati, M.Pd selaku guru biologi MAN 1 Jember yang
membantu penulis dalam melakukan penelitian untuk memberikan data.
Seluruh pihak yang turut membantu proses penyelesaian skripsi ini. Semoga
bantuan: yang diberikan kepada penulis ‘tercatat sebagai amal saleh dan

mendapatkan balasan yang terbaik dari Allah SWT.

Jember, 26 Juni 2024

Rifki Fathur Rohman
NIM. 201101080007

vii



ABSTRAK

Rifki Fathur Rohman, 2024: Analisis Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning Pada Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas X1 Di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024.

Kata Kunci: Discovery Learning, Sistem Koordinasi, Hasil Belajar.

Sistem koordinasi merupakan salah satu materi pada pelajaran biologi
yang mempelajari tentang sistem saraf, sistem hormon, dan sistem indra pada
manusia. Materi sistem koordinasi berbasis konsep dan prinsip yang langsung bisa
dirasakan oleh tubuh. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan pada
materi sistem koordinasi yaitu model pembelajaran discovery learning. Discovery
learning merupakan proses pembelajaran dengan penyampaian materi secara tidak
utuh sehingga menuntut peserta didik untuk menyelidiki dan menemukan
konsepnya sendiri. Dengan demikian kondisi belajar yang pasif dapat diubah
menjadi aktif dan kreatif.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan perencanaan model
pembelajaran discovery learning pada materi sistem koordinasi terhadap hasil
belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024. 2)
Mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran discovery learning pada
materi sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember
Tahun Ajaran 2023/2024. 3) Mendeskripsikan evaluasi model pembelajaran
discovery learning pada materi sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa
kelas X1 di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024. 4) Mendeskripsikan hasil
belajar model pembelajaran discovery learning pada materi sistem koordinasi
terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1Jember Tahun Ajaran 2023/2024.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik
purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan-pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan model pembelajaran
discovery learning pada materi sistem koordinasi dilaksanakan oleh guru dengan
membuat perangkat pembelajaran, seperti program tahunan, program semester,
pekan efektif, silabus, dan RPP. Selain itu, guru menetapkan tujuan pembelajaran,
menyusun pekan efektif, memilih strategi yang tepat, dan menyusun materi; 2)
Pelaksanaan model pembelajaran discovery learning pada materi sistem
koordinasi dilaksanakan oleh guru berdasarkan langkah yang ada di RPP dan
sesuai dengan sintaks discovery learning; 3) Evaluasi model pembelajaran
discovery learning pada materi sistem koordinasi dilaksanakan oleh guru dengan
pemanfaatan LKPD dan Ulangan Harian; 4) Hasil belajar materi sistem koordinasi
yang diperoleh peserta didik rata-rata baik dan di atas KKM.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan suatu proses yang dibutuhkan dalam
memperoleh keseimbangan dan kesempurnaan untuk perkembangan individu
ataupun masyarakat. Penekanan pendidikan dibanding dengan pengajaran
terletak pada pembentukan kesadaran dan kepribadian individu atau
masyarakat disamping transfer ilmu dan keahlian. Melalui proses semacam
ini suatu bangsa atau negara dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan,
kebudayaan, pemikiran serta keahlian kepada generasi berikutnya, sehingga
mereka benar-benar siap menyongsong masa depan kehidupan bangsa dan
negara yang lebih cerah.?

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia'No. 20 Tahun 2003
Bab | pasal 1 menyatakan bahwa ‘Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa

3
dan negara”.

2 Nurkholis, ‘Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi Oleh: Nurkholis Doktor
IImu Pendidikan, Alumnus Universitas Negeri Jakarta Dosen Luar Biasa Jurusan Tarbiyah STAIN
Purwokerto’, 1.1 (2013), 24-44.

% Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1.



Pendidikan merupakan salah satu pilar penting pembangun dan
pelestari kehidupan manusia. Tanpa pendidikan, disinyalir kehidupan
manusia akan berumur sebentar saja. Tanpa pendidikan diyakini kehidupan
manusia dengan cepat akan berjalan pada kepunahan. Oemar Hamalik
mengatakan, bahwa pendidikan telah ada sejak awal manusia ada dan
membawa peradabannya. Awal mula aktifitas pendidikan dapat dilihat dari
tonggak sejarah kehidupan manusia.*

Pembelajaran adalah suatu proses belajar yang dilakukan oleh guru
untuk mengembangkan kreativitas daya berpikir yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menciptakan pengetahuan baru sebagai upaya
peningkatan penguasaan materi. Berdasarkan pengertian ini, pembelajaran
dapat dikatakan sebagai upaya guru untuk memberikan rangsangan, arahan,
dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar yang secara optimal.

Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah. Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, salah. satu standar yang harus
dikembangkan adalah standar proses. Standar proses merupakan standar
nasional yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan
pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan standar proses berisi kriteria
minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah di

seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar proses

* Sari Basita, Penerapan Model Pembelajaran Inkuiry Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama Ad-Dzakirin Tamanan Tahun Pelajaran 2018/2019
(Jember: IAIN JEMBER, 2019), 2.

> Labibah, Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Keterampilan Proses Sains
Pada Topik Klasifikasi Materi Dan Perubahannya Pada Siswa Kelas VII MTs Nahdlatuth
Thalabah Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 (Jember : UIN KHAS, 2022), 2



ini berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah pada jalur formal,
baik pada sistem paket maupun pada sistem kredit semester.®

Sebagaimana diatur dalam Permendiknas Nomor 41 tahun 2007,
standar proses tersebut meliputi perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran
yang efektif dan efisien.’

Kegiatan pembelajaran lebih efektif dan dapat mencapai tujuan
pembelajaran jika guru dan siswa saling bekerja sama dalam menciptakan
proses belajar mengajar yang efektif, sehinggga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Proses belajar mengajar mampu meningkatkan hasil belajar
siswa ketika siswa memahami materi yang akan disampaikan oleh guru.
Sistem pembelajaran meliputi. tujuan, materi, strategi, media, dan evaluasi
pembelajaran.

Dalam proses: pembelajaran diperlukan. perencanaan yang matang
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Perencanaan
digunakan sebagai langkah awal dalam menentukan strategi yang akan
dipakai. Di dalam perencanaan diperlukan beberapa komponen untuk
mendukung pelaksanaaan strategi tersebut. Strategi merupakan suatu pola
yang direncanakan dan ditetapkan dengan sengaja untuk melakukan kegiatan

atau tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam

® peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Bab 1 Pasal 6.
" permendiknas Nomor 41 Tahun 2007.



kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan.®
Dibawah ini akan dipaparkan ayat Al-Qur’an yang menjelaskan betapa
pentingnya pendidikan dan pembelajaran, perspektif Al-Qur’an dalam Surah

Al-Bagarah ayat 151 dan Surah At-Taubah ayat 122 yang berbunyi:

sl & jeéﬁ;ju\@c\pesuyyjesﬁmjus
u}du\yj&eju AP jZ\.ASAJ\j

Artinya : Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat kepadamu),
Kami pun mengutus seorang Rasul (Nabi Muhammad) dari
(kalangan) kamu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Kami,
menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an)
dan Hikmah (Sunah), serta mengajarkan apa yang belum kamu
ketahui. (QS. Al-Bagarah : 151)°

//w

b V56l Aaila 2 Mﬁdswﬁ‘i}h‘\ﬁls 15580 &5he3all (IS L
UJJJ;_\(;@_LJ?@_J\ \PJ\J\{;@.A}Q\}JM}UAJ\

Artinya : Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka
tidak pergi- (tinggal bersama - Rasulullah) untuk -memperdalam
pengetahuan 'agama mereka dan memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga
dirinya?. (QS. At-Taubah : 122)™

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an mengganggap
pendidikan dan pembelajaran adalah hal yang penting bagi kehidupan
manusia. Pendidikan yang dimiliki oleh manusia menjadikan manusia dapat
membedakan sesuatu yang benar dan salah, baik dan buruk serta yang

membawa manfaat dan membawa mudharat.

& Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 3.
° Qur'an Kemenag, 2 : 151.
1% Qur’an Kemenang, 9 : 151.



Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual dan prosedur
yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pengajaran, serta peran guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belajar mengajar. Dengan demikian, aktivitas belajar mengajar benar-benar
merupakan kegiatan bertujuan dan tersusun secara sistematis.™*

Berdasarkan observasi tanggal 19 Desember 2023 yang telah
dilaksanakan oleh peneliti di MAN 1 Jember, maka diperoleh informasi
bahwa MAN 1 Jember merupakan salah satu lembaga yang menerapkan
pembelajaran discovery learning. Pada saat melakukan pra observasi peneliti
mengamati pelaksanaan pembelajaran biologi di MAN 1 Jember yang mana
terdapat peserta didik yang berprestasi dan mendapatkan nilai bagus, hampir
semua nilai di atas. KKM (Kriteria ; Ketuntasan  Minimal) : karena guru
menerapkan model pembelajaran-discovery learning. Berdasarkan wawancara
kepada guru biologi kelas XI, . terdapat guru-yang menerapkan model
pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran biologi sebagai langkah
strategis atau pemilihan strategi yang tepat untuk proses pembelajaran guna
menambah pengalaman belajar dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang penerapan model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa.?

Menurut Ibu Dra. Eny Purwati, M.Pd. selaku guru biologi kelas XI

MAN 1 Jember “pada mata pelajaran biologi perlu adanya langkah strategis

1 Majid, “Strategi Pembelajaran”, 13.
12 Observasi Di Kelas X1 MAN 1 JEMBER, 2023.



dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas, saya menggunakan
discovery learning sebagai salah satu pemilihan strategi yang tepat untuk
diterapkan agar peserta didik terlibat aktif, teliti, dan bekerja sama dengan
baik saat proses pembelajaran berlangsung”. Model pembelajaran yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah model pembelajaran discovery learning
yang bertujuan agar peserta didik mampu belajar secara mandiri serta
mendapatkan pengetahuan materi dari sumber yang lain, sehingga
pengetahuan yang diperoleh dapat dengan mudah dipahami oleh peserta
didik. Selain itu, penerapan model pembelajaran tersebut diharapkan mampu
membantu guru dalam menanamkan mental dan keberanian pada diri peserta
didik untuk dapat menjelaskan atas apa yang telah dibaca dan
mengaktualisasikan dirinya dalam proses pembelajaran berlangsung.®
Discovery Learning adalah proses pembelajaran-dengan penyampaian
materi secara tidak utuh sehingga menuntut peserta didik untuk menyelidiki
dan menemukan konsepnya sendiri. Discovery; Learning merupakan suatu
model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan teori konstruktivisme.
Menurut Kurniasih dan Sani, discovery learning didefinisikan proses
pembelajaran yang terjadi bila materi pembelajaran tidak disajikan dalam
bentuk finalnya, namun peserta didik diharapkan mengorganisasi sendiri.
Pernyataan lebih lanjut dikemukakan oleh Hosnan, discovery learning adalah
suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan

dan menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama

3 Eny, Diwawancarai Oleh Penulis, Jember 19 Desember 2023



dalam ingatan. Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat belajar
berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.**
Sistem koordinasi merupakan salah satu materi pada pelajaran biologi
yang mempelajari tentang sistem saraf, sistem hormon, dan sistem indra pada
manusia. Materi sistem koordinasi berbasis konsep dan prinsip yang langsung
bisa dirasakan oleh tubuh. Materi sistem koordinasi juga mudah untuk
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan kebiasaan perilaku peserta didik
untuk tetap menjaga keseimbangan serta kesehatan.™
Berdasarkan pendapat para ahli dan permasalahan yang sudah
dijelaskan sebelumnya, maka peniliti berkeinginan untuk mengangkat judul
penelitian “Analisis Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada
Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X1 Di MAN 1
Jember Tahun Ajaran 2023/2024”
B. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian yang akan diteliti dalam penilitian ini adalah :
1. Bagaimana Perencanaan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada
Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI di
MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024?
2. Bagaimana Pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada

Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI di

4 Salmi, “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Ekonomi Peserta Didik Kelas XII IPS 2 SMA Negeri 13 Palembang”. Jurnal
PROFIT Kajian Pendidikan Ekonomi Dan lImu Ekonomi 6, no. 1 (2019), 4-5.

!5 Renaldy Maulana Putra, ‘Penerapan Model Two Stay — Two Straypada Pembelajaran
Sistem Koordinasi Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI Mipa Di Sma Pgri 1
Bandung’, Institutional Repositories & Scientific Journals, 2019, 20.



MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024?

3. Bagaimana Evaluasi Model Pembelajaran Discovery Learning Pada
Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI di
MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024?

4. Bagaimana Hasil Belajar Model Pembelajaran Discovery Learning Pada
Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI di
MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan Perencanaan Model Pembelajaran Discovery Learning
Pada Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI
di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024

2. Mendeskripsikan Pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning
Pada Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI
di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024

3. Mendeskripsikan Evaluasi Model Pembelajaran Discovery Learning
Pada Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI
di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024

4. Mendeskripsikan Hasil Belajar Model Pembelajaran Discovery Learning
Pada Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI

di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024



D. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi guna
memperkaya khasanah keilmuan di lingkungan UIN KHAS Jember
khususnya program studi Tadris Biologi serta menjadi referensi yang
dapat digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai "Penerapan
Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Materi Sistem
Koordinasi" di sekolah khususnya di FTIK UIN KHAS Jember.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian dapat memberikan manfaat dalam
mengembangkan kompetensi peneliti dan dapat - menambah wawasan
pengetahuan terkait ‘“‘Penerapan Model Pembelajaran Discovery
Learning Pada Materi Sistem Koordinasi” serta dapat menjadi bekal
untuk mengadakan penelitian berikutnya.
b. Bagi MAN 1 Jember
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi
sekolah sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan terutama mengenai ‘“Penerapan Model

Pembelajaran Discovery Learning Pada Materi Sistem Koordinasi”.
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c. Bagi Masyarakat
Hasil Penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi
yang aktual dan dapat menambah wawasan serta kesadaran
masyarakat mengenai “Penerapan Model Pembelajaran Discovery
Learning Pada Materi Sistem Koordinasi” di sekolah.
d. Bagi Lembaga UIN KHAS Jember
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan kajian untuk melengkapi
kepustakaan yang berkaitan dengan “Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning Pada Materi Sistem Koordinasi”.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian diharapkan sebagai penggerak untuk terus
menambah wawasan dan pemahaman terhadap objek yang akan
diteliti, serta referensi tentang:-model pembelajaran discovery learning
bagi peneliti selanjutnya.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian beberapa istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti. Adapun tujuannya adalah agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.
Selain itu, untuk mempermudah para pembaca memahami secara
komprehensif terhadap maksud kandungan serta alur pembahasan bagi judul
karya ilmiah ini. Berikut akan dijabarkan mengenai beberapa istilah pokok

yang terdapat dalam judul penelitian ini, yaitu :



1.
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Analisis

Analisis adalah suatu kegiatan untuk mengamati suatu peristiwa
melalui data untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis biasa
dilakukan dalam hal pengolahan data dan hasilnya diharapkan dapat
membantu meningkatkan pemahaman serta mendorong pengambilan
keputusan. Analisis dalam penilitian ini maksudnya mengamati tentang
penerapan model pembelajaran discovery learning pada materi sistem
koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI.
Penerapan

Penerapan adalah suatu pelaksanaan dari sebuah rencana yang
disusun secara matang dan terperinci. Maksud penerapan dalam
penelitian ini yaitu Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
Pada Materi Sistem Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI
Di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024.
Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning adalah salah satu dari
model pembelajaran yang berfungsi memudahkan guru membantu siswa
untuk mencapai tujuan dan tersusun secara sistematis. Discovery
Learning merupakan model pembelajaran dimana siswa diberi
kesempatan lebih banyak untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Maksud discovery learning pada penelitian ini, yaitu guru mengajak
siswa untuk ikut berperan aktif dalam memahami materi dan bisa

menarik kesimpulan pada pembelajaran yang telah dilakukan.
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4. Sistem Koordinasi
Sistem koordinasi adalah salah satu materi pada pelajaran Biologi
SMA kelas XI yang mempelajari tentang sistem saraf, sistem hormon,
dan sistem indra pada manusia. Materi ini membahas tentang mekanisme
fisika dan kimiawi yang komplek. Materi sistem koordinasi mempunyai
empat prinsip penting yaitu: mekanisme sebab akibat, hubungan antara
struktur dan fungsi, aliran informasi, dan homeostatis.
5. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perolehan pengalaman yang didapatkan
melalui proses pembelajaran. Hasil belajar di sekolah mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang pada umumnya dapat diukur
melalui kegiatan penilaian, seperti ulangan harian (UH) dan penilaian
formatif. Hasil belajar yang dimaksud dalam penilitian ini yaitu peneliti
ingin melihat hasil belajar yang diperoleh peserta didik meliputi aspek
kognitif, afektif, dan-psikomotorik berupa nilai atau angka melalui
kegiatan penilaian.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskripsi naratif,

bukan seperti daftar isi. Sistematika pembahasan terdiri dari :
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Bab satu, pendahuluan. Bab ini membahas tentang konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, kajian pustaka. Bab ini membahas tentang kajian
penelitian terdahulu sebagai dasar pijakan untuk melakukan penelitian yang
akan dilakukan selanjutnya serta mengembangkan penelitian yang pernah
dilakukan. Bab kedua juga membahas tentang kajian teori guna memperjelas
masalah penelitian dan sebagai dasar dalam melakukan penelitian.

Bab ketiga, metode penelitian. Bab ini membahas tentang metode
yang digunakan oleh peneliti pada saat melakukan penelitian meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat, penyajian data dan:analisis. Bab ini membahas tentang
gambaran objek penelitian' penyajian data dan. analisis serta pembahasan
temuan.

Bab lima, penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan
pembahasan terkait dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian,
dilanjutkan dengan saran-saran yang konstruktif dan bermanfaat bagi

perkembangan lembaga pendidikan.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang pernah dilaksanakan

sebelumnya, namun masih relevan dengan penelitian yang akan dilakukan

peneliti. Adapun penelitian yang relevan tersebut sebagai berikut:

1.

Nur Anisa, 2021, meneliti tentang “Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Biologi Materi Fungi”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar biologi materi fungi pada siswa
kelas X SMA Negeri 2 Selayar. Peneliti menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan bentuk Quasy Experimental Design dimana peneliti
tidak dapat mengontrol segala variabel luar yang mempengaruhi jalannya
eksperimen, desain penelitian = menggunakan . Pretest-posttest - control
design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa
biologi materi fungi pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Selayar terlihat
dari Hasil rata-rata nilai uji N-Gain pada kelas eksperimen yaitu 0,73
yang dikategorikan tinggi, sedangkan pada kelas kontrol hasil nilai uji N-

Gain yaitu 0,61 yang dikategorikan sedang.*®

' Nur Anisa, Anisa Anisa, and Irmawanty Irmawanty, ‘Pengaruh Model Pembelajaran

Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Biologi Pada Materi Fungi’, Binomial, 4.1 (2021), 26—

37.

14
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2. Manganju Manik, 2021, meneliti tentang “Implementasi Discovery
Learning Dalam Pembelajaran Biologi Materi Struktur Dan Fungsi
Jaringan Hewan”. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Medan.
Subjek penelitian yaitu siswa kelas XI MIA-8 SMA Negeri 3 Medan.
Objek penelitian adalah hasil belajar siswa yang digolongkan pada
domain kognitif dalam pembelajaran biologi pada materi Struktur dan
Fungsi Jaringan Hewan dengan menerapkan model discovery learning.
Penilitian bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di dalam
kelas melalui penerapan model pembelajaran discovery learning yang
diharapkan mampu membantu meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran dengan menemukan informasi sendiri sehingga
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa baik di sekolah. Metode
yang digunakan adalah Penelitian: Tindakan Kelas yang dilaksanakan
dengan menggunakan model Arikunto yang terdiri dari empat tahap yaitu
Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan; dan Refleksi. Hasil penilitian
menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa dan masuk
ke dalam kategori tinggi."’

3. Nurul Qomariyah, 2023, meneliti tentang “Pengaruh Model
Pembelajaran Discovaery Learning Berbantuan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Terhadap Sikap llmiah Dan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Sistem Ekskresi Kelas XI MIPA Di MAN Lumajang Tahun

Pelajaran 2022/2023”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

7 Manganju Manik and Fauziyah Harahap, ‘Implementasi Discovery Learning Dalam
Pembelajaran Biologi Materi Struktur Dan Fungsi Jaringan Hewan’, Bioeduca . Journal of Biology
Education, 3.1 (2021), 1-10.
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sikap ilmiah dan hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
setelah dibelajarkan menggunakan model pembelajaran discovery
learning berbantuan LKPD pada materi sistem ekskresi kelas XI MIPA
di MAN Lumajang tahun pelajaran 2022/2023; Mengetahui pengaruh
model pembelajaran discovery learning berbantuan LKPD pada materi
sistem ekskresi terhadap sikap ilmiah dan hasil belajar siswa kelas XI
MIPA di MAN Lumajang tahun pelajaran 2022/2023. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen, desain Quasi experimental design dengan bentuk
Nonequivalent Group Posttest Only Design. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sikap ilmiah kelas eksperimen mendapatkan skor
rata-rata lebih tinggi- dari kelas kontrol yaitu; 193,57 sedangkan kelas
kontrol sebesar 172,14.. Nilai rata-rata hasil belajar biologi kelas
eksperimen juga lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu 85,00
sedangkan kelas kontrol sebesar 76,90.%

4. Qussiyatur Rohmania, 2022, meneliti tentang ‘“Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning Dengan Media Alam Sekitar
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Materi Interaksi
Makhluk Hidup Dengan Lingkungan Kelas VII MTs Annuriyyah Jember

Tahun Pelajaran 2022/2023”. Penelitian ini bertujuan untuk

® Nurul Qomariyah. Pengaruh Model Pembelajaran Discovaery Learning Berbantuan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Terhadap Sikap Ilmiah Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Sistem Ekskresi Kelas XI MIPA Di MAN Lumajang Tahun Pelajaran 2022/2023. (Jember : UIN
KHAS, 2022), 9.
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mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran discovery learning

dengan media alam sekitar terhadap hasil belajar IPA materi Interaksi

Makhluk Hidup dengan Lingkungan pada siswa kelas VII MTs

Annuriyyah Jember. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan jenis penelitian Quasi Experiment (Eksperimen Semu). Metode

Quasi Experiment (Eksperimen semu) yaitu desain eksperimen yang

mempunyai kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dengan kelas
eksperimen dan dapat dikatakan bahwa hasil belajar kelas eksperimen
lebih baik dari pada kelas kontrol.*

5. Lubna Umi Labibah, 2022, meneliti tentang “Pengaruh Model Discovery
Learning Terhadap Keterampilan Proses Sains Pada Topik Klasifikasi
Materi. Dan' Perubahannya Pada Siswa Kelas VIl MTs Nahdlatuth
Thalabah Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui- pengaruh-model pembelajaran discovery
learning yang dapat mendorong siswa agar berperan aktif dalam
pembelajaran, serta menekankan siswa untuk menemukan konsepnya
sendiri melalui eksperimen. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif dan jenis penelitian ini merupakan metode
penelitian kuasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan penelitian

ini adalah Nonequivalent Control Group Desain. Teknik yang dipakai

% Qussiyatur Rohmania. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Dengan
Media Alam Sekitar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Materi Interaksi
Makhluk Hidup Dengan Lingkungan Kelas VII MTs Annuriyyah Jember Tahun Pelajaran
2022/2023 (Jember : UIN KHAS, 2022), 2
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ialah purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh penerapan model discovery learning terhadap keterampilan

proses sains pada topik Klasifikasi Materi dan Perubahannya pada siswa

kelas VII MTs Nahdlatuth Thalabah.?°

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

No. Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan

Tahun, dan Judul
Penelitian

1. | Nur Anisa, Anisa, dan | Sama-sama meneliti | Penelitian terdahulu
Irmawanty, 2021, | tentang model | menggunakan  metode
“Pengaruh Model | pembelajaran discovery | penelitian kuantitatif
Pembelajaran learning. dengan bentuk Quasy
Discovery Learning Experimental ~ Design,
Terhadap Hasil sedangkan penelitian
Belajar Biologi yang akan dilakukan
Materi Fungi”. menggunakan  metode

penelitian kualitatif.

2. | Manganju Manik, | Sama-sama meneliti | Penelitian terdahulu
Fauziyah  Harahap, | tentang model | menggunakan  metode
2021, ' “Implementasi. | pembelajaran ' discovery. | Penelitian Tindakan
Discovery Learning | learning. Kelas (PTK) pada materi
Dalam  Pembelajaran struktur = dan  fungsi
Biologi Materi jaringan hewan,
Struktur Dan Fungsi sedangkan penelitian
Jaringan Hewan”. yang akan dilakukan

menggunakan  metode
penelitian kualitatif pada
materi sistem koordinasi.

3. | Nurul Qomariah, | Sama-sama meneliti | Penelitian terdahulu
2023. “Pengaruh | tentang model | menggunakan  metode
Model Pembelajaran | pembelajaran discovery | kuantitatif dengan jenis
Discovaery Learning | learning. penelitian  eksperimen
Berbantuan  Lembar pada materi  sistem
Kerja Peserta Didik ekskresi, sedangkan
(LKPD) Terhadap penelitian yang akan
Sikap llmiah Dan dilakukan menggunakan
Hasil Belajar Siswa metode penelitian

20 | abibah. Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Keterampilan Proses Sains
Pada Topik Klasifikasi Materi Dan Perubahannya Pada Siswa Kelas VII MTs Nahdlatuth
Thalabah Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 2021/2022 (Jember : UIN KHAS, 2022), 2
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Pada Materi Sistem
Ekskresi Kelas XI
MIPA Di MAN

kualitatif ~ dan  jenis
penelitian studi  kasus
pada  materi  sistem

Model Discovery
Learning  Terhadap
Keterampilan® Proses
Sains Pada Topik
Klasifikasi Materi
Dan = Perubahannya
Pada Siswa Kelas VI

MTs Nahdlatuth
Thalabah Wuluhan
Jember Tahun

Pelajaran 2021/2022”.

pembelajaran discovery
learning.

Lumajang Tahun koordinasi.
Pelajaran 2022/2023”

4. | Qussiyatur Rohmania, | Sama-sama  meneliti | Penelitian terdahulu
2022, “Pengaruh | tentang model | menggunakan
Model Pembelajaran | pembelajaran discovery | pendekatan  kuantitatif
Discovery Learning | learning. dengan jenis penelitian
Dengan Media Alam Quasi Experiment
Sekitar Terhadap (Eksperimen Semu),
Hasil Belajar Siswa sedangkan penelitian
Pada  Pembelajaran yang akan dilakukan
IPA Materi Interaksi menggunakan
Makhluk Hidup pendekatan kualitatif
Dengan Lingkungan dengan jenis penelitian
Kelas  VII  MTs studi kasus.
Annuriyyah  Jember
Tahun Pelajaran
2022/2023”.

5. | Lubna Umi Labibah, | Sama-sama meneliti | Penelitian terdahulu
2022, “Pengaruh | tentang model | menggunakan

pendekatan  kuantitatif
dan  jenis  penelitian
Quasi Experiment,
sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
menggunakan
pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian
studi kasus.

B. Kajian Teori

1.

Kegiatan Pembelajaran

a. Implementasi Pembelajaran

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep,

inovasi, atau kebijakan dalam tindakan praktis sehingga memberikan

dampak, seperti perubahan pengetahuan dan keterampilan maupun
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nilai dan sikap. Implementasi merupakan suatu pelaksanaan dari
rencana yang tersusun secara matang dan sistematis dalam
melaksanakan pembelajaran. Menurut Nurdin dan Usman, yang
dikutip dalam artikel jurnal Konsep Implementasi Pembelajaran
karya Ainiyah, Fatikah, dan Daniati, implementasi merupakan
bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau mekanisme suatu sstem,
implementasi bukan sekedar aktivitas, namun suatu hal yang
terencana guna mencapai tujuan kegiatan.?

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta
didik dengan pendidik dan suatu lingkungan belajar guna mencapai
tujuan belajar. Menurut Miarso, sebagaimana dikutip dalam artikel
jurnal Konsep Implementasi Pembelajaran karya Ainiyah, Fatikah,
dan - Daniati, -Pembelajaran - merupakan ' pengelolaan lingkungan
dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif pada
keadaan tertentu:?? Jadi implementasi pembelajaran dapat dimaknai
sebagai pelaksanaan sesuatu yang akan memberikan dampak, seperti
pengetahuan, keterampilan, nilai, maupun sikap.

Sebagaimana diatur dalam PP Nomor 19 Tahun 2005
kemudian diikuti dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007,
standar proses tersebut meliputi perencanaan proses pembelajaran,

pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran

2 Ainiyah, dkk. “Konsep Implementasi Pembelajaran Tafsir Amaly Dan Kaitannya
Dengan Pemahaman Ayat Tentang Fikih”. lImuna: Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam I, 4, no.
1(2022), 74.

%2 Ainiyah. “Konsep Implementasi”, 75.
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untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan, implementasi
pembelajaran dapat dideskripsikan ke dalam 3 tahapan utama, yaitu
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran.?®

b. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah-langkah yang
akan dilakukan guru di kelas untuk membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran juga
dapat diartikan sebagai upaya-upaya penjabaran hal-hal yang paling
umum hingga hal-hal yang paling khusus untuk mencapai tujuan
pembelajaran meliputi bentuk satuan pembelajaran untuk masing-
masing pokok bahasan setiap semesternya yang dikembangkan guru
dari silabus setiap mata pelajaran.

Perencanaan proses pembelajaran terdiri dari silabus untuk
satu semester dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk
satu atau beberapa pertemuan. Dari sisi komponen, perencanaan
mencakup identitas mata pelajaran, kompetensi inti (KI), kompetensi
dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran,
materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.**

Perencanaan dapat dimaknai sebagai suatu usaha yang memuaskan

2% Ainiyah. “Konsep Implementasi”, 75.
2 Wachyu Sundayana. “Telaah Kurikulum Dan Perencanaan Pembelajaran”. (Jakarta :
Erlangga, 2017), 3-7.



22

untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan
berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan
yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Perencanaan pembelajaran perlu dilakukan agar dapat
dicapai perbaikan pembelajaran.?

Perencanaan berkaitan dengan suatu penentuan yang akan
dilaksanakan. Perencanaan mendahului pelaksanaan, mengingat
perencanaan merupakan sutau langkah untuk menentukan kemana
harus pergi serta mengidentifikasi persyaratan yang diperlukan
menggunakan cara yang paling efektif dan efisien. Perencanaan
pembelajaran memiliki peranan penting memandu guru untuk
melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan
belajar. peserta  didiknya. ' Perencanaan. pembelajaran merupakan
langkah awal ' sebelum proses pembelajaran berlangsung yang
berfungsi sebagai- pedoman kegiatan .guru dalam mengajar dan
pedoman peserta didik dalam kegiatan belajar yang dirancang secara
sistematis.”®

c. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pelaksanaan pembelajaran
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Pada saat proses pembelajaran, langkah-langkah yang digunakan

% Hamzah. “Perencanaan Pembelajaran”. (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), 2-3.
%8 Usriyah. “Perencanaan Pebelajaran”. (Indramayu : Adanu Abimata, 2021), 4-8.
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harus sesuai dengan sintaks yang ada di dalam RPP.?’ Pembelajaran
merupakan suatu interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran juga dapat
diartikan sebagai bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi
perolehan ilmu pengetahuan, penguasaan kemahiran, pembentukan
sikap dan kepercayaan kepada peserta didik agar mampu belajar
dengan baik.?®

Pembelajaran aktif merupakan metode pengajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran.
Pembelajaran aktif melibatkan peserta didik untuk melakukan
sesuatu dan berpikir mengani sesuatu yang dilakukan. Peran
fungsional guru dalam pembelajaran aktif yaitu sebagai fasilitator.
Sebagai fasilitator; seorang guru membantu - peserta didik untuk
belajar - dan = mempunyai keterampilan yang diperlukan. dalam
mencapai tujuan-pembelajaran. Selain iitu, guru juga menyediakan
fasilitas pedagogis, psikologis, dan akademik bagi pembangunan dan
pengembangan struktur kognitif peserta didik. Dalam kegiatan
pembelajaran, guru harus mampu membawa seluruh anggota
kelompok untuk berpartisipasi. Guru sebagai fasilitator harus
menguasai  sejumlah  kecakapan tertentu, vyaitu kecakapan

mendengar, mengamati, kepekaan, mendiagnosa (mendefinisikan

2z Majid, “Strategi Pembelajaran”, 43.
%8 Usriyah, “Perencanaan Pebelajaran”, 7.
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masalah), mendukung (apresiasi), menantang, keterbukaan, dan
menjadi model . %
d. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan penilaian keseluruhan program
pendidikan mulai perencanaan suatu program substansi pendidikan
termasuk kurikulum dan penilaian (asesmen) serta pelaksanaannya,
pengadaan dan peningkatan kemampuan pendidik, manajemen
pendidikan, dan reformasi pendidikan secara keseluruhan.

Dalam dunia pendidikan memang terdapat dua pengertian
mengenai penilaian yaitu penilaian dalam arti asesmen dan penilaian
dalam arti evaluasi. Penilaian dalam arti asesmen merupakan suatu
kegiatan untuk memperoleh informasi pencapaian hasil belajar dan
kemajuan belajar peserta didik serta: mengefektifkan penggunaan
informasi tersebut’ guna mecapai  tujuan “pendidikan. Sedangkan
penilaian dalam arti. evaluasi merupakan suatu kegiatan yang
dirancang untuk mengukur keefektifan suatu sistem pendidikan
secara keseluruhan.*

Pembelajaran sebagai suatu sistem mempunyai berbagali
komponen yang saling berinteraksi,  berintelerasi, dan
berinterdependensi. Salah satu komponen tersebut yaitu evaluasi.
Dilihat dari berbagai konteks pembelajaran, evaluasi memiliki

kedudukan sangat penting dan strategis karena evaluasi merupakan

2 Warsono. “Pembelajaran Aktif”’. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), 20.
% Sahlan. “Evaluasi Pembelajaran”. (Jember : STAIN Jember Press, 2013), 8-10.
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suatu bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah pembelajaran.
Ketika guru ingin melaksanakan kegiatan evaluasi, maka harus
mengetahui dan memahami mengenai tujuan dan fungsi evaluasi
terlebih dahulu agar tidak mengalami kesulitan merencanakan dan
melaksanakan evaluasi.**

Tujuan evaluasi pembelajaran yaitu mengetahui keefektifan
dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang berkaitan dengan
tujuan, metode, materi, media, sumber belajar, lingkungan maupun
sistem penilaian. Tujuan khusus dari evaluasi pembelajaran
disesuaikan dengan jenis evaluasi pembelajarannya, seperti evaluasi
perencanaan dan pengembangan, evaluasi monitoring, evaluasi
dampak, evaluasi efisiensi-ekonomis, dan evaluasi program
komprehensif.

Fungsi evaluasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi
formatif dan fungsi sumatif. Fungsi-formatif dilakukan apabila hasil
yang diperoleh dari kegiatan evaluasi diarahkan untuk memperbaiki
bagian tertentu atau sebagian besar dari bagian kurikulum yang
sedang dikembangkan. Sedangkan evaluasi sumatif dihubungkan
dengan penyimpulan tentang kebaikan dari sistem secara
keseluruhan dan fungsi ini baru bisa dilakukan apabila

pengembangan suatu kurikulum telah dianggap selesai.*

*! Arifin. “Evaluasi Pembelajaran”. (Bandung : Ramaja Rosdakarya, 2013), 14.
%2 Arifin, “Evaluasi Pembelajaran”, 16.
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2. Model Pembelajaran Discovery Learning
a. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu acuan kepada suatu
pendekatan pembelajaran termasuk tujuan, sintaks, lingkungan, dan
sistem pengelolaanya. Menurut Suprijono, Model diartikan sebagai
bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang
memungkinkan seseorang atau kelompok mencoba bertindak
berdasarkan model tersebut, lebih lanjut ia mengemukakan bahwa
"model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas". Terdapat beberapa
model pembelajaran namun penulis akan membahas tentang model
pembelajaran discovery learning, agar pembahasan dalam skripsi ini
tidak terlalumeluas.*®
b. Pengertian Discovery Learning
Discovery learning yang dikemukakan oleh Jerome Bruner
merupakan istilah baru di dunia pendidikan. Ditinjau dari arti
katanya, discover berarti menemukan, sedangkan discovery adalah
penemuan.®* Discovery adalah suatu cara dari yang tidak diketahui
menjadi diketahui oleh siswa itu sendiri. J.Bruner menyatakan

bahwa belajar terjadi dengan penemuan, berfikir, berkeskperimen

¥ Purwanto, ‘Instrumen Penelitian Sosial Dan Pendidikan: Pengembangan Dan

Pemanfaatan’, Pustaka Pelajar, 53.9 (2008), 1689-99.

% Fera, Pengaruh Model Guided Discovery Learning Berbasis Performance Assesment
terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV di MIN 7.
(Bandar Lampung : 2018), 22.



27

dan mengeksplorasi.®> J.Bruner juga mengungkapkan discovery
learning merupakan sebuah model pengajaran yang menekankan
pentingnya membantu siswa untuk memahami struktur atau ide-ide
kunci suatu disiplin ilmu dan kebutuhan akan keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar.

Menurut J.Bruner, pengertian discovery learning merupakan
metode belajar yang mendorong peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum
praktis contohnya pengalaman. Suatu hal yang menjadi dasar ide
J.Bruner ialah pendapat dari piaget yang menyatakan bahwa "anak
harus berperan secara aktif di dalam belajar di kelas”. Untuk itu,
J.Bruner memakai cara dengan apa yang disebutnya discovery
learning, yaitu siswa -mengorganisasikan bahan yang dipelajari
dengan sesuatu bentuk akhir.*

Adapun model pembelajaran discovery learning menurut
Cahyo, “metode pembelajaran berbasis penemuan atau discovery
leraning adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran
sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang
sebelumnya belum diketahuinya tidak melalui pemberitahuan,
namun ditemukan sendiri”. Dalam pembelajaran discovery learning,

kegiatan pembelajaran dirancang sedemikian rupa, sehingga peserta

® Dinar Maftukh Fajar and others, ‘Designing of Guided Discovery Learning on a
Paramagnetic Heat Engine as an Enrichment Material’, Proceedings of the 2014 International
Conference on Advances in Education Technology, 11.Icaet (2015), 90-93.

% R. I. Arends, ‘Learning to Teach (10th Ed)’, Learning to Teach (10th Ed), 01.02
(2015), 12-17.
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didik melakukan pengamatan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan
sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip.

Menurut Ilahi, ”sebagai sebuah model pembelajaran,
Discovery Learning mempunyai prinsip yang sama denga Inquiriy
dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan prinsip kepada ketiga
istilah ini, pada discovery learning lebih menekankan pada
ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak
diketahui”. Perbedaannya menggunakan discovery learning yaitu
bahwa pada discovery masalah untuk dihadapkan kepada peserta
didik semacam masalah yang direkayasa oleh guru, sedangkan pada
inquiry masalah bukan dari hasil rekayasa, sehingga peserta didik
yang mengarahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk
mendapatkan temuan-temuan dalam masalah tersebut melalui proses
penelitian. Sedangkan problem solving berposisi sebagai pemberi
tekanan pada kemampuan menyelesaikan masalah.®’

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka dapat
disimpulkan pembelajaran discovery learning ialah model
pembelajaran yang mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi
aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang Teacher Oriented
(guru yang menjadi pusat informasi) menjadi Student Oriented,
sehingga peserta didik menjadi subjek yang aktif dalam kegiatan

belajar mengajar.

3" purwanto, “Instrumen Penelitian”, 2.
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c. Karakteristik Discovery Learning
Dalam pelaksanaannya model pembelajaran Discovery

Learning memiliki karakteristik yang dapat menjadikan ciri khas

dari pada model pembelajaran yang lain, Kkarakteristik tersebut

diantaranya :

1) Model pembelajaran discovery learning tepat untuk diterapkan
pada materi yang berbasis konsep dan prinsip.

2) Guru berperan sebagai fasilitator atau pembimbing dalam proses
pembelajaran.

3) Peserta didik berperan secara aktif saat pembelajaran dari tahap
awal hingga akhir.®

d. Kelebihan dan Kekurangan Discovery Learning
Adapun kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning,
yaitu :

1) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif.

2) Pengetahuan yang dapat diperoleh melalui metode yang pribadi
dan ampuh karena mampu menguatkan pengertian, ingatan, dan
metode.

3) Untuk menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena

tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil.

% purwanto, “Instrumen Penelitian”, 2.
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Model pembelajaran ini  memungkinkan peserta didik
berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya
sendiri.

Untuk menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan
belajarnya sendiri melibatkan akalnya dan memotivasi sendiri.

Adapun kekurangan Model Pembelajaran  Discovery

Learning, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Model ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran
untuk belajar. Bagi peserta didik yang kurang pandai akan
mengalami Kesulitan abstrak atau mengungkapkan hubungan
antara konsep-konsep yang tertulis.

Model ini tidak efisien untuk mengajar jumlah peserta didik
yang: banyak, karena membutuhkan waktu: yang lama untuk
membantu mereka menemukan teori atau pemecahan masalah.
Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat hilang
saat berhadapan dengan peserta didik dan guru yang telah
terbiasa dengan gaya belajar lama.

Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan
pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep,
keterampilan, dan emosional secara keseluruhan kurang

mendapat penelitian.
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5) Tidak menyediakan kesempatan untuk berpikir yang akan
ditemukan oleh peserta didik karena telah dipilih terlebih dahulu
oleh guru.®

e. Penerapan Discovery Learning Dalam Proses Pembelajaran
Pada saat menerapkan model Discovery Learning di kelas,
ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan
belajar mengajar, secara umum sebagai berikut :

1) Stimulation (Pemberian Rangsangan)

Stimulasi atau pemberian rangsangan berfungsi untuk
menyediakan  kondisi  interaksi  belajar yang dapat
mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi
bahan. Stimulation dapat dilakukan dengan menggunakan teknik
bertanya  yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
menghadapkan: siswa = pada ~ kondisi internal = yang dapat
mendorong eksplorasi.

2) Problem Statement (Identifikasi Masalah)

Tahap identifikasi memberikan kesempatan siswa untuk
mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan yang mereka
hadapi merupakan teknik yang berguna dalam membangun
siswa agar mereka terbiasa untuk menemukan suatu masalah.

3) Collection (Pengumpulan Data)

13-21.

®A Pengertian Discovery Learning, ‘Bab Ii Konsep Model Discovery Learning’, 1997,
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Tahap pengumpulan data berfungsi untuk menjawab
pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan
demikian anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan
berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, wawancara
dengan narasumber, mengamati objek, uji coba sendiri, dan
sebagainya. Konsekuensi tahap ini yaitu siswa belajar secara
aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan
permasalahan yang dihadapi.

Processing (Pengolahan Data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan
informasi yang telah diperolen para siswa baik melalui
observasi, wawancara, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua
informasi ‘hasil bacaan, -observasi, wawancara, dan sebagainya
diolah, diacak, diklasifikasikan, bahkan' bila perlu dihitung
dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan
tertentu.

Verification (Pembuktian)

Pada tahap verifikasi atau pembuktian, siswa melakukan
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif lalu
dihubungkan dengan hasil pengumpulan data.

Menurut J.Bruner, tahap verifikasi bertujuan agar proses

belajar berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori,
dan pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam
kehidupannya.

6) Generalization (Menarik Kesimpulan)

Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan merupakan
proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip
umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang
sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.*’

Berdasarkan hasil verifikasi, maka dirumuskan prinsip-
prinsip yang mendasari generalisasi. Setelah menarik
kesimpulan, siswa harus memperhatikan proses generalisasi
yang menekankan pentingnya penguasaan pelajaran atas makna
dan prinsip-prinsip luas yang mendasari pengalaman.

3. Konsep Sistem Koordinasi
a. Keluasan dan Kedalaman Materi Pada Kurikulum
Materi pada penelitian ini yaitu materi sistem koordinasi.
Materi sistem koordinasi merupakan salah satu materi yang terdapat
pada pelajaran biologi kelas XI semester genap. Pembahasan materi
ini terdiri dari sistem saraf, sistem hormon, dan sistem indra.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti,
diperoleh informasi bahwa MAN 1 Jember masih menerapkan

Kurikulum 2013. Materi sistem koordinasi merupakan perluasan dari

0 purwanto, “Instrumen Penelitian”, 7.
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Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah.** Kompetensi Inti (KI) pada materi
koordinasi yang telah ditetapkan oleh Permendikbud No. 69 Th.
2013 untuk SMA kelas XI semester genap, sebagai berikut :

KI. 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya.

KI. 2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleransi, damai), santun,
responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dan berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KIl. 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
faktual, -~ konseptual, prosedural, - dan . = metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

" Permenkes RI, ‘Berita Negara’, Menteri Kesehatan Republik Indonesia Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 69.555 (2020), 1-
53.https://www.academia.edu/33397978/Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerang
ka_Dasar_dan_Struktur Kurikulum_SMA MA Biro Hukor



https://www.academia.edu/33397978/Permendikbud_Nomor_69_Tahun_2013_tentang_Kerangka_Dasar_dan_Struktur_Kurikulum_SMA_MA_Biro_Hukor
https://www.academia.edu/33397978/Permendikbud_Nomor_69_Tahun_2013_tentang_Kerangka_Dasar_dan_Struktur_Kurikulum_SMA_MA_Biro_Hukor
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KIl. 4 Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya disekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar pada materi sistem koordinasi yang
ditetapkan oleh Permendikbud No. 69 Th. 2013 untuk SMA kelas XI
semester genap, sebagai berikut :

KD 3.10 Menganalisis hubungan antar strukur jaringan penyusun
organ pada sistem koordinasi sehingga dapat menjelaskan
peran saraf dan hormon dalam mekanisme koordinasi dan
regulasi serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada
sistem : - koordinasi- - manusia . melalui  studi literatur,
pengamatan, percobaan dan simulasi.

KD 4.11 Menyajikan: hasil analisis tentang kelainan pada struktur
dan fungsi saraf dan hormon pada sistem koordinasi yang
disebabkan oleh senyawa psikotropika yang menyebabkan
gangguan sistem koordinasi manusia dan melakukan
kampanye anti narkoba pada berbagai media.**

b. Karakteristik Materi Sistem Koordinasi
Materi sistem koordinasi sangat penting bagi siswa karena

materi sistem koordinasi merupakan materi berbasis konsep dan

*2 permendikbud RI, “Berita Negara”, 155.
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prinsip yang membahas tentang fungsi-fungsi organ tubuh yang
meliputi sistem saraf, sistem hormon, dan sistem indra yang
langsung bisa dirasakan oleh tubuh sendiri. Materi sistem koordinasi
mudah untuk dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan kebiasaan
perilaku siswa untuk tetap menjaga keseimbangan serta kesehatan.*®
c. Materi Sistem Koordinasi
1) Sistem Saraf
a) Struktur Sistem saraf
Sistem saraf bekerja dengan cepat untuk menanggapi
adanya perubahan lingkungan yang dapat menimbulkan
rangsangan, pengaturan sistem saraf dilakukan oleh benang-
benang saraf. Sistem saraf berfungsi menyampaikan
rangsangan dari reseptor untuk dideteksi dan direspon oleh
tubuh.** Berdasarkan struktur dan fungsinya; sistem saraf
dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu :

(1) Neuron sensorik (neuron aferen), berfungsi untuk
menghantarkan impuls dari reseptor ke pusat susunan
saraf.

(2) Neuron motorik (neuron efektor), berfungsi untuk
menghantarkan impuls motorik dari susunan saraf ke

efektor.

3 Renaldy Maulana Putra, ‘Penerapan Model Two Stay — Two Straypada Pembelajaran
Sistem Koordinasi Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI Mipa Di Sma Pgri 1
Bandung’, Institutional Repositories & Scientific Journals, 2019, 20.

* Nur Risnawati Kusuma, ‘Sistem Koordinasi Biologi Kelas Xi’, Modul Pembelajan
SMA BIOLOGI, 2020, 1-37.
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(3) Neuron asosiasi, berfungsi sebagai penghubung antara
neuron motorik dan sensorik.
b) Jenis Sistem Saraf
Sistem saraf berfungsi sebagai peninjau bagi tubuh
dan pengumpul informasi tentang dunia di luar maupun di
dalam tubuh kita. Sistem saraf manusia tersusun atas dua
jenis, yaitu sistem saraf pusat dan sistem saraf tepi.
(1) Sistem saraf pusat
Sistem saraf pusat merupakan bagian sistem
saraf yang mengkoordinasikan semua fungsi saraf.

Sistem saraf pusat berfungsi sebagai pusat integrasi

dan komunikasi. Sistem saraf pusat terdiri atas :

e Otak, terdiri atas dua belahan (otak kiri dan
kanan). Otak kiri mengendalikan tubuh bagian
kanan: Sedangkan, Otak kanan mengendalikan
tubuh bagian Kiri.

e Sumsum tulang belakang, terdapat di dalam
rongga tulang belakang dan berfungsi sebagai
penghubung impuls dari dan ke otak, serta

memberi kemungkinan gerak refleks.*

* Nur, “Sistem Koordinasi”, 12



38

(2) Sistem saraf tepi
Sistem saraf tepi merupakan saraf-saraf yang
membawa impuls dari dan ke sistem saraf pusat.

Sistem saraf tepi terdiri atas :

e Sistem saraf sadar (somatis), saraf yang
rangsangannya disampaikan ke pusat reseptor
yaitu pusat motoris pada serebrum.

e Sistem saraf tak sadar (otonom), saraf yang
ragsangannya tidak disampaikan ke otak dan
berfungsi  mengontrol kegiatan organ-organ
dalam.

(3) Gangguan pada sistem saraf
Sistem - saraf pada manusia dapat mengalami
gangguan atau kelainan, antara lain :

e  Epilepsi, serangan muncul apabila otak atau
bagiannya tiba-tiba berhenti bekerja sebagaimana
mestinya selama beberapa saat.

e Meningitis, radang selaput otak karena terinfeksi
oleh virus atau bakteri.

e Neuritis, gangguan saraf tepi akibat peradangan,

keracunan, atau tekanan.*®

* Nur, “Sistem Koordinasi”, 13.
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2) Sistem Hormon
a) Struktur sistem hormon

Sistem hormon (endokrin) merupakan sekumpulan
kelenjar dan organ yang memproduksi hormon, vyaitu
senyawa organik pembawa pesan kimiawi di dalam aliran
darah menuju sel atau jaringan tubuh. Sistem hormon
berfungsi mengatur aktivitas tubuh, seperti metabolisme,
homeostasis, pertumbuhan, dan perkembangan seksual.*’

Karakteristik kelenjar hormon (endokrin) :

e Tidak memiliki saluran dan menyekresikan hormon
langsung ke dalam cairan di sekitar sel.

e Menyekresi lebih dari satu jenis hormon, kecuali
kelenjar paratiroid.

e Masa aktif kelenjar endokrin. dalam menghasilkan
hormon berbeda-beda.

e Sekresi hormon dapat distimulasi atau dihambat oleh
kadar hormon lainnya dan senyawa non hormon dalam
darah, serta impuls saraf.

b) Jenis sistem hormon
Berdasarkan macam dan letaknya, kelenjar endokrin

terdiri atas :

" Nur, “Sistem Koordinasi”, 14.
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Kelenjar Hipofisis, terletak di dasar otak besar.
Menghasilkan  hormon, antara lain Somatotrof
Hormone (STH), Luteotropic Hormone (LTH), Thyroid
Stimulating Hormone (TSH), Gonadotropic, dan lain-
lain.

Kelenjar Tiroid (Gondok), terletak di daerah leher.
Menghasilkan hormon, antara lain Tiroksin, Kalsitonin,
dan Triodotironin.

Kelenjar Paratiroid, terletak di dekat kelenjar gondok.
Menghasilkan hormon, antara lain Parathohormon.
Kelenjar  Epifise. Menghasilkan hormon yang
fungsinya belum jelas.

Kelenjar: Timus. (kacangan). Menghasilkan hormon,
antara lain Hormon Somatotrof (pertumbuhan).
Kelenjar Adrenal, terletak di atas ginjal. Menghasilkan
hormon, antara lain Adrenalin dan Epineprin.

Kelenjar Pankreas, terletak di sebelah bawah lambung.
Menghasilkan hormon, antara lain Hormon Insulin.
Kelenjar Usus dan Lambung. Menghasilkan hormon,
antara lain Hormon Sekretin dan Kolesistokinin (Usus),

Hormon Gastrin (Lambung).
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e Kelenjar Gonad (kelamin). Menghasilkan hormon,
antara lain Hormon Testerogen (Pria), Hormon
Esterogen dan Progesteron (Wanita).48

¢) Gangguan pada sistem hormon
Pengaruh pola hidup dapat menyebabkan gangguan
pada struktur dan fungsi organ sistem hormon pada
manusia. Sistem hormon dapat mengalami gangguan atau
kelainan, antara lain :

e Gigantisme, pertumbuhan raksasa akibat kelebihan
hormon somatotrof.

e Kretinisme, kekerdilan akibat kekurangan hormon
somatotrof.

e Tetanus, “kelainan' akibat - kekurangan hormon
parathohormon.*

3) Sistem Indra
a) Struktur dan Jenis sistem indra
Sistem indra merupakan reseptor atau penerima
rangsang. Alat indra merupakan reseptor yang peka
terhadap perubahan lingkungan dan rangsangan.® Reseptor
diberi nama menurut jenis rangsangan yang diterimanya,

yaitu :

48 . . .

Nur, “Sistem Koordinasi”, 16.
49 Nur, “Sistem Koordinasi”, 17.
*0 Nur, “Sistem Koordinasi”, 18.
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Fotoreseptor, penerima rangsang cahaya.
Kemoreseptor, penerima rangsang zat kimia.
Mekanoreseptor, menerima rangsang fisik.
Audioreseptor, penerima rangsang suara.

Termoreseptor, penerima rangsang panas/temperatur.

Alat indra pada manusia terdiri dari lima jenis, yaitu :

Indra Penglihatan (Mata), indra yang bertindak sebagai
fotoreseptor yang mampu menerima rangsangan berupa
cahaya. Mata manusia terdiri dari 3 bagian utama yaitu
bola mata, tulang orbita, dan alat tambahan.

Indra Pembau (Hidung), indra yang menerima
rangsangan zat Kkimia yang bertindak sebagai
kemoreseptor. Reseptor hidung adalah saraf olfaktori
yang terletak pada langit-langit rongga hidung.

Indra Pengecap (Lidah), indra yang dikenal dengan
kemoreseptor cair. Reseptor lidah adalah papilla
(tonjolan) yang terletak di permukaan lidah.

Indra Peraba (Kulit), indra yang dikenal dengan
mekanoreseptor. Reseptor kulit terdiri dari korpus-
korpus pada lapisan epidermis dan dermis.

Indra Pendengaran (Telinga), indra yang dikenal
dengan audioreseptor dan sebagai  pendeteksi

keseimbangan (ekuilibrium). Reseptor telinga untuk
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pendengaran yaitu organ korti pada koklea, dan untuk
keseimbangan yaitu otolith.

b) Gangguan pada sistem indra

Gangguan indra penglihatan (mata), antara lain Miopi
(rabun dekat), Hipermetropi (rabun jauh), Presbiopi.

e Gangguan indra pembau (hidung), antara lain
Hiposmia, Hiperosmia, Sinusitis.

e Gangguan indra pengecap (lidah), antara lain
Hypogeusia, Dysgeusia.

e (Gangguan indra peraba (kulit), antara lain Luka bakar,
Jerawat, Dermatitis.

e Gangguan indra pendengaran (telinga), antara lain Tuli
konduktif, - Tuli = saraf, Motion . sickness (mabuk
perjalanan).”

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan suatu bukti bahwa seseorang telah
belajar, dapat dilihat dari perubahan tingkah laku pada orang tersebut
dari tidak tahu menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti.
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada

seseorang yang menerima pembelajaran dari kondisi tidak tahu dan

*! Nur, “Sistem Koordinasi”, 19.
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tidak mengerti akan sesuatu, karena ia belajar sehingga
menghasilkan pengetahuan dan mengerti tentang hal yang ia pelajari.

Pelajar merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif
menetap. Dalam kegiatan pembelajaran, biasanya guru menetapkan
tujuan belajar. Siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar ketika ia
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Hasil belajar juga
dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor
dan diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran
tertentu.”

Berdasarkan pendapat para ahli tentang hasil belajar dan
faktor-faktor . yang- mempengaruhi siswa dalam . belajar maka
penelitian ini mengacu pada teori Nawawi yang mengatakan bahwa
hasil belajar. dapat diartikan. sebagai  tingkat keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan
dalam skor dan diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi
pelajaran tertentu.

b. Faktor-Faktor yang Mempegaruhi Hasil Belajar

Keberhasilan seseorang dalam belajar disebabkan beberapa

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu ada yang

berasal dari dalam peserta didik yang belajar (faktor internal) dan

%2 Arafat, Maulana. Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) di SD/MI. (Jakarta,
2020), 24.
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ada pula yang berasal dari luar peserta didik yang belajar (faktor

eksternal).>*Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu :

1) Faktor internal terdiri dari :

a) [Faktor jasmaniah
b) Faktor psikologis
2) Faktor eksternal terdiri dari :
a) Faktor keluarga
b) Faktor sekolah
c) Faktor masyarakat
Adapun faktor yang mempegaruhi hasil belajar antara lain :

1) Faktor internal, yaitu keadaan atau kondisi jasmani dan rohani
peserta didik.

2). Faktor eksternal; yaitu kondisi lingkungan di sekitar peserta
didik." Faktor ‘pendekatan belajar adalah jenis upaya belajar
siswa, meliputi strategi dan. metode yang digunakan untuk
mempelajari materi pembelajaran.

Adapun faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar antara
lain :

1) Faktor yang terjadi pada diri seseorang itu sendiri disebut
dengan faktor individual yang berupa faktor pertumbuhan,

kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi.

> Arafat, “Pembelajaran”, 26.
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2) Faktor yang terjadi di luar individu yang berupa faktor sosial,
keluarga, guru dan cara mengajarnya, serta alat-alat atau media
pembelajaran yang digunakan.>

c. Manfaat Hasil Belajar

Hasil belajar pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah
laku seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu.
Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-
perubahan yang tampak pada siswa merupakan akibat dari proses
belajar mengajar yang ditempuhnya melalui program kegiatan yang
dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya.
Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui kemampuan dan
perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan.

Hasil belajar diharapkan menunjukkan perubahan keadaan
menjadi lebih baik. sehingga -mampu memberikan manfaat,
diantaranya :

1) Menambah pengetahuan dan wawasan akan sesuatu yang belum
dipahami sebelumnya.

2) Mengembangkan keterampilan dan memiliki pandangan yang
baru atas suatu hal .

3) Menghargai sesuatu daripada sebelumnya.

o4 Arafat, “Pembelajaran”, 28.
*® Rahmad, R. (2021). “Kajian Pembelajaran IPA MI/SD.”
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Berdasarkan pemaparan kajian teori di atas, peneliti dalam hal
ini tertarik dengan judul penelitian yang diangkat dikarenakan
peneliti akan meneliti mengenai penerapan model pembelajaran pada
suatu materi. Peneliti berpendapat bahwa apakah model
pembelajaran Discovery Learning cocok untuk diterapkan pada

materi sistem koordinasi dan apakah hasil belajar akan meningkat.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti
perilaku, motivasi, persepsi, dan tindakan secara keseluruhan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah. Metode ini berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan
kondisi serta pendapat yang berkembang. Sedangkan menurut Nawawi,
pendekatan kualitatif dapat diartikan sebagai proses menjaring informasi dari
kondisi nyata dalam kehidupan suatu obyek, dihubungkan dengan pemecahan
suatu masalah, baik dari sudut pandang teoritis maupun praktis. Penelitian
kualitatif dimulai dengan mengumpulkan informasi-informasi dalam situasi
nyata, untuk dirumuskan menjadi suatu kesatuan yang dapat diterima oleh
akal sehat manusia.”® Penelitian kualitatif digunakan untuk melihat dan
mendeskripsikan data di lapangan sesuai dengan bagaimana peran guru dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI melalui penerapan model

pembelajaran Discovery Learning.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis studi
kasus. Studi kasus adalah sebuah eksplorasi dari suatu sistem yang terikat

atau suatu kasus dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data yang

% Nawawi Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gajah Mada
University Press, 1992), 209.

48
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mendalam serta melibatkan berbagai sumber informasi yang kaya dalam
suatu konteks. Kasus dapat dikaji dari suatu program, peristiwa, atau aktifitas
suatu individu. Studi kasus merupakan penilitian dimana peneliti menggali
suatu fenomena tertentu (kasus) dalam suatu waktu dan kegiatan serta
mengumpulkan informasi secara rinci dan mendalam dengan menggunakan
berbagai prosedur pengumpulan data selama periode tertentu.

Studi kasus dalam penelitian yang akan digunakan untuk mengetahui
bagaimana penerapan model pembelajaran model pembelajaran discovery
learning pada materi sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI
di MAN 1 Jember Tahun Ajaran 2023/2024.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan tempat dimana penelitian akan
dilaksanakan: ‘/Adapun lokasi penelitian yang dipilih peneliti.adalah di MA
Negeri 1 Jember. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena pada saat
melakukan observasi awal, peneliti memperoleh. informasi bahwa di sekolah
terdapat guru yang menerapkan model pembelajaran discovery learning
dalam pembelajaran biologi sebagai langkah strategis atau pemilihan strategi
yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Subjek Penelitian

Dalam sebuah penelitian untuk mendukung data yang diperoleh maka
perlu ditentukan subjek penelitian terlebih dahulu. Untuk menentukan subjek
yang akan digunakan dalam penelitian terdapat beberapa teknik yang dipakai,

salah satunya purposive. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
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purposive. Purposive adalah teknik pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Misalnya seseorang dianggap paling tahu tentang apa
yang diharapkan oleh peneliti atau mungkin orang tersebut seorang pemimpin
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial
yang diteliti.>’
Adapun subjek penelitian ini yang dijadikan informan antara lain
sebagai berikut:
1. Drs. Anwarudin, M.Si selaku Kepala MAN 1 Jember
2. Imam Syahroni, S.Pd., M.Si selaku Waka Kurikulum MAN 1 Jember
3. Dra. Eny Purwati, M.Pd selaku Guru Biologi MAN 1 Jember
4. Maghfiroturronmah, Anindiva Bilgis Auralya, dan Quine Sabrina
Ghaisany selaku Peserta Didik MAN 1 Jember.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan meliputi kegiatan yang
memusatkan perhatian terhadap suatu objek menggunakan seluruh alat
indra yang dibantu dengan alat-alat canggih sehingga benda-benda yang
sangat kecil dan jauh dapat diamati dengan mendalam. Para ilmuwan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai kenyataan

yang diperoleh melalui observasi. Macam-macam observasi meliputi

*" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitattif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), hal, 217-219.
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observasi partisipasi partisipatif (partisipasi pasif, partisipasi moderat,
partisipasi aktif, dan partisipasi lengkap); observasi terus terang dan
tersamar; observasi tak terstruktur. Penelitian ini menggunakan observasi
partisipatif, yaitu partisipasi pasif. Dalam pelaksanaannya, peneliti
datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan tersebut.”® Adapun data yang diperoleh peneliti melalui
metode observasi adalah sebagai berikut:

a. Perangkat pembelajaran yang disusun sebagai penunjang
pelaksanaan proses pembelajaran, seperti Silabus, Pekan Efektif, dan
Rencana Pelaksanaan Pembelejaran (RPP).

b. Proses pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di kelas,
berupa kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

c. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran, berupa pemberian Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan Ulangan Harian.

Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua
pihak dengan tujuan tertentu yaitu pewawancara yang memberikan
pertanyaan dan informan yang diwawancarai akan menjawabnya.

Macam-macam wawancara meliputi terstruktur, semi terstruktur, dan

tidak terstruktur. Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur, jenis

wawancara ini dalam kategori in dept interview, di mana dalam

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.

*% Sugiyono, “Metode Peneltitian”, 226.
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Tujuan dari wawancara jenis ini yaitu untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara peneliti perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan.*®

Wawancara ini dilakukan kepada Kepala Sekolah, Waka

Kurikulum, Guru Biologi, dan Peserta Didik. Wawancara digunakan

untuk mengetahui bagaimana gambaran umum tentang Pembelajaran

Biologi Materi Sistem Koordinasi Menggunakan Model Pembelajaran

Discovery Learning Di Kelas XI MAN 1 Jember. Adapun data yang

diperoleh peneliti melalui metode wawancara adalah sebagai berikut:

a. Perangkat pembelajaran yang disusun sebagai penunjang
pelaksanaan proses pembelajaran.

b. ‘Penerapan  model ‘pembelajaran discovery. learning pada materi
sistem koordinasi, beserta kendala dan manfaat dalam proses
pembelajaran.

c. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran.

d. Hasil belajar peserta didik.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seorang
peneliti untuk menyajikan dokumen-dokumen secara nyata dari

perekaman berbagai sumber informasi khususnya dari tulisan, laporan-

> Sugiyono, “Metode Peneltitian”, 233.
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laporan, buku-buku dan lain-lain. Langkah ini penting untuk dilakukan
agar hasil penelitian yang didapatkan lebih akurat dan terpercaya.
Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Catatan tertulis atau
karya individu mengenai suatu peristiva pada masa lalu disebut
dokumentasi. Peneliti dalam menggunakan metode dokumentasi akan
mempelajari tentang objek tekstual seperti buku, majalah, artikel,
dokumen, dan sebagainya.®
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh gambaran
umum tentang Pembelajaran Biologi Materi Sistem Koordinasi
Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning Di Kelas XI
MAN 1 Jember. Selain itu, dokumentasi dalam penilitian ini meliputi
Profil Lembaga; Silabus, Pekan  Efektif,, RPP. (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), LKPD ‘(Lembar Kerja Peserta Didik), Hasil Ulangan
Harian, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran.
E. Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dengan
cara berfikir induktif, karena data yang diperoleh berupa keterangan-
keterangan dalam bentuk uraian. Kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yaitu sumber tertulis atau ungkapan tingkah

laku yang diobservasikan dari manusia.®*

60 Sugiyono, “Metode Peneltitian”, 240.
8 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 16.
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dari Miles, Huberman,
dan Saldana. Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan
yang penting dalam penyelesaikan suatu kegiatan peneltian ilmiah.% Menurut
Miles, Huberman, dan Saldana, analisis data terdiri dari 4 tahapan yang perlu
dilakukan, tahapan tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap pertama dalam analisis data.
Dalam tahap ini dilakukan pengumpulan data, data yang dikumpulkan
dapat berupa berbagai cara (observasi, wawancara, dokumentasi). Pada
tahapan ini peneliti melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk menemukan data yang sesuai dengan fokus penelitian.

2. Kondensasi Data (data condensation)

Kondensasi data: merujuk pada proses pemilihan, penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data yang mendekati keseluruhan bagian
dari catatan-catatan - lapangan secara -tertulis, transkrip wawancara,
dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. Pada penelitian
ini peneliti mengkondensasi data dengan cara meringkas data. Melalui
proses meringkas data maka hasil dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi dapat peneliti kaitkan antara satu dengan yang lain sehingga
menguatkan masing-masing data yang diperoleh dan mampu membuat

peneliti lebih paham ketika akan menganalisis data.

82 Mathew B. Miles and hiberman, Analisis data Kualitatif. Buku tentang metode-metode
baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohedi (Jakarta :Ul PRESS, 2014), 20.
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3. Penyajian Data (Data Display)

Pada tahap penyajian data, analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data yang sudah didapat dalam bentuk uraian. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan hubungan antar kategori dan sejenisnya. Melalui
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan dan tersusun dalam
pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.

4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing)

Penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti dari awal
mengumpulkan data, mencari pemahaman yang tidak memiliki pola,
mencatat keteraturan penjelasan dan alur sebab-akibat, dan tahap
akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti.Dengan
melakukan: penarikan kesimpulan, ~maka . peneliti - akan mendapat
penemuan baru yang belum pernah ada sebelumnya;®?

F. Keabsahan Data
Penyajian keabsahan data merupakan salah satu langkah penting. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan yang dicapai dan
menunjukkan kevalidan hasil temuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti
pada fakta yang akan diteliti. Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan
triangulasi.
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data

% Miles, “Analisis Data Kualitatif”, 26.
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yang telah ada.®* Triangulasi yang akan digunakan pada penelitian adalah
triangulasi sumber (wawancara) dan triangulasi teknik (observasi,
wawancara, dan dokumentasi). Triangulasi sumber adalah proses pengujian
untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber data. Sedangkan triangulasi
teknik adalah proses mengecek data melalui sumber data yang sama dengan
teknik yang berbeda.®®
G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian menguraikan rencana pelaksanaan penilitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan,
pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan
laporan.®® Penelitian ini memiliki tiga tahap yaitu tahap pra lapangan atau
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian.
1. “Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan merupakan-tahap yang dilakukan sebelum
peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian. Tahapan yang
dilakukan antara lain menyusun rencana peneletian, merumuskan
matriks, menyusun proposal penelitian, mengurus surat perizinan, dan

menyiapkan perlengkapan penelitian.

o4 Sugiyono, “Metode penelitian”, 241.

% Sapto Haryoko, Analisis Data Penelitian Kualitatif ((Konsep, Teknik, & Prosedur
Analisis). (Makassar : Badan Penerbit UNM, 2020), 420.

% Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan”, 50.
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2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan tahap peneliti melakukan
penelitian dilapangan. Peniliti dengan serius dan bersungguh-sungguh
melakukan penelitian terhadap objek yang ada dilapangan, kemudian
mengumpulkan data sesuai dengan teknik pengumpulan data yang telah
ditentukan.
3. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap terakhir dalam penelitian.
Tahap ini dilakukan setelah semua data terkumpul dan dilaksanakan
sesuai dengan analisis data yang telah ditentukan. Tahapan yang
dilakukan antara lain menganalisa data yang diperoleh, mengurus

perizinan selesai penelitian, dan menyajikan data dalam bentuk laporan.®’

®” Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan”, 50.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1.

Sejarah Singkat Berdirinya MAN 1 Jember

Lembaga pendidikan MAN 1 Jember pada awalnya diberi nama
SPIAIN (Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri) Jember. Dalam
pendirian SPIAIN tersebut, Tokoh Ulama Jember turut andil
memperjuangkan kelahirannya, diantaranya K.H. Dhofir Salam dan KH.
A. Muhith Muzadi sebagai Kepala Sekolah Pertama SPIAIN periode
1967-1971. Pada awal berdirinya (SPI1AIN), proses KBM berlangsung di
Kampus IAIN Sunan Ampel Cabang Jember, di kawasan pasar Johar
(sekarang kawasan Mutiara Shopping Center).

Berdasarkan ' Surat' Keputusan  Menteri  Agama RI Nomor 17
Tahun 1978, tanggal 30 Maret 1978, SPIAIN Jember diubah nama
menjadi Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri (MAAIN) hingga tahun
1981. Searah dengan perkembangan dan pertumbuhan SPIAIN menjadi
MAAIN vyang terus melaju, pada tahun 1982 para perintis mampu
membeli tanah dan mampu membangun sebuah gedung permanen di
kawasan Kaliwates, kawasan Jalan Imam Bonjol 50 Jember,
sebagaimana yang ada pada saat ini. Kemudian institusi MAAIN ini
sejak tahun 1981 dikukuhkan menjadi Madrasah Aliyah Negeri Jember
(MAN). Sejak tanggal 23 Agustus 2004 resmi berganti nama menjadi

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember (MAN 1 Jember) berdasarkan

58



59

Keputusan Menteri Agama nomor 168 tahun 2003, tanggal 24 Maret

2003.%

Profil Lembaga
Nama Madrasah
NPSN

Alamat Madrasah
Desa

Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

Alamat Website
Alamat Email
Nilai Akreditasi
Predikat Akreditasi
Jumlah Siswa

Program Unggulan

: Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
: 20580291

: Jalan Imam Bonjol 50 Jember

: Kaliwates

. Kaliwates

: Jember

: Jawa Timur

> manljember@yahoo.co.id

: www.manljember.sch.id

293
* A/ Unggul
1226

: 1. MANPK (Unggulan Keagamaan)

2. BIC (Unggulan Akademik)
3. Unggulan Reguler

4. Program Keterampilan

5. Program Riset

6. SKS (Akselarasi)

7. Program Tahfidz

% Profil MAN 1 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024, 2.
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Nama Kepala Madrasah : Drs. Anwarudin, M.Si.
NIP : 1965081994031002
3. Visi dan Misi MAN 1 Jember
a. Visi Lembaga
“Unggul dalam prestasi, terampil, berakhlaqul karimah berlandaskan
iman dan taqgwa”
b. Misi Lembaga

1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran islam dan
budaya bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak.

2) Mengembangkan potensi akademik dan nonakademik peserta
didik secara optimal sesuai dengan bakat dan minat melalui
proses pembelajaran bermutu.

3) Melaksanakan pembelajaran. dan ‘bimbingan secara efektif
kepada peserta didik di bidang keterampilan sebagai  modal
untuk terjun ke dunia kerja.”

4. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik
a. Pendidik
Data Pendidik diambil dari dokumen MAN 1 Jember, yaitu
terdapat 3 orang pendidik mata pelajaran biologi. Dari ketiga
pendidik tersebut memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-

beda. Secara terperinci dapat dilihat pada tabel berikut ini:

% profil MAN 1 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024, 1.
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Tabel 4.1
Data Pendidik Mata Pelajaran Biologi MAN 1 Jember
NO NAMA NIP KET
1 | Dra. Eny Purwati, M.Pd. 196702051995032002 Pendidik  Mapel
Biologi
2 | Humaidah Aini, S.Pd. 196910141997032002 Pendidik ~ Mapel
Biologi
3 | Erma Kristiana  Dewi, 9 Pendidik ~ Mapel
S.Pd., M.Si. Biologi
Sumber data : Data dokumentasi MAN 1 Jember, 2024"

b. Peserta Didik

Data Peserta Didik Kelas XI BIC 2 MAN 1 Jember Tahun

Ajaran 2023/2024 terdapat 36 siswi. Secara terperinci dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2

Data Peserta Didik Kelas X1 BIC 2 MAN 1 Jember

Z
o

Nama

Adelia Maheswari Laksono

Adinda Putri Arifin

Aila Rahma Lukita

Alifia Ghina Fiandra

Anindiva Bilgis Auralya Nadzwa

Aurelia Maharani Putri

Ayesha Dilshadsalsabila Agira Putri

Betrizia Angela Alezandra

O O NOO O~ WDN

Della Anggraini Novitasarie

=
o

Fahranim Izza Akhiyatus Shalihah

[
=

Faradila Rahadatul Aisy

=
N

Farah Adibah

=
w

Irsyada Bialfiatin Nuro

RN
S

Ismi Khairin Nisa

(BN
(6]

Kanny Mardhotillah

" Dokumentasi, Jember, 24 April 2024.
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16 | Maghfiroturrohnmah

17 | Meila Rizka Madani

18 | Nayla Salsabila

19 | Neysha Salsabila Aulia Putri

20 | Nurani Intan Phrativhi Yaqin

21 | Putri Aulia Nur Azizah

22 | Quine Sabrina Ghaisany

23 | Rafiga Fauzan

24 | Safira Nadhivah

25 | Salsabila Gadis Stefani

26 | Salsabilatus Zahroh

27 | Shalima Zamaiya Diyandari

28 | Shevanya Wastu Citra Maylafayza
29 | Syifa Amalia Hariyanti

30 | Trianda Nur Arfianti

31 | Zahrah Faulisa Berliana

32 | Zulaika Sarah Fauza

Sumber data : Data dokumentasi MAN 1 Jember, 2024™

Sarana dan Prasarana MAN 1 Jember

Data sarana dan prasarana dokumen MAN 1 Jember. Area
kegiatan MAN 1 Jember dibagi atas 4 area kegiatan, yaitu area 1 (gedung
induk MAN 1T Jember); area 2 (Ma’had Putri Khadijah); area 3 (Ma’had
Putra Al-lhsan); area 4 (Laboratorium Keagamaan). Setiap area
dilengkapi sarana prasarana pendukung, seperti meja, kursi, almari, kipas
angin, dan lain-lain.

Sarana dan prasarana di MAN 1 Jember diperlukan dalam
pengembangan program unggulan yang ada. Beberapa sasaran

pengembangan sarana prasarana, diantaranya pengembangan sarana

™ Dokumentasi, Jember, 24 April 2024.
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prasarana pembelajaran, kemakhadan, administrasi, kantor, program

keterampilan, dan ekstrakurikuler.”

6. Struktur Organisasi

KOMITE MADRASAH

Dr. H. Hefni Zein, Moag. |77 77777

Tabel 4.3
Struktur Organisasi MAN 1 Jember

KEPALA
Drs. Anwarudin, M._Si

KTU
Drs. Agus Eko 5., M.Si

[ -

______________

WAKIL KEPALA
BID. KESISWAAN
Rina Poeji A., 5.Pd

WAKIL KEPALA
BID. KURIKULUM
Imam Syahroni,

WAKIL KEPALA
BIDANG SARPRAS
Ade Sa'diyah, 5.Pd

: Garis Komando/Delegasi
: Garis Koordinas

WAKIL KEPALA
BID.
Drs. M. Natsir A.F

HUMAS

WAKIL KEPALA
BID. KEASRAMAAN
Jamanhuri, M_Pd.I

KETUA PROG.
KETERAMPILAN
Moh. Tarom, M.T

5.pd, M.SI

|"_“Y ______ |

I | !
KETUA PROGRAM | | KEPALA LAYANAN N HE— 11 ____________ }.‘
o WMANPK ® Perpustakaan . : | !
s BIC & Lab Fisika !
o TAHFIDZ » Lab Biologi GURUY i WAL KELAS BK
. MIPA s LabKimia 1 Drs. Agus Suyatno
e PS5 o Lab Bahasa i
 BAHASA ® Lab Komputer

SISWA

Sumber data : Data dokumentasi MAN 1 Jember, 20247

B. Penyajian Data dan Analisis

Setiap penelitian perlu disertai dengan penyajian data sebagai penguat.

Sebuah data akan dianalisis berdasarkan analisis data yang digunakan untuk

dapat menarik sebuah kesimpulan. Dalam hal ini, peneliti menggunakan

metode observasi,

wawancara,

dan dokumentasi

sebagai

alat untuk

mendapatkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dengan demikian,

pada penyajian dan analisis data akan dijelaskan secara rinci objek yang akan

diteliti sebagai berikut:

2 profil MAN 1 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024, 54.
" Dokumentasi, Jember, 24 April 2024.
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Perencanaan model pembelajaran discovery learning pada materi
sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1
Jember tahun ajaran 2023/2024

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah
dilakukan oleh peneliti, MAN 1 Jember merupakan salah satu sekolah
unggulan yang memiliki akreditasi baik. Sekolah sangat memperhatikan
terlaksananya pembelajaran yang baik dari perencanaan hingga evaluasi.
Dalam perencanaan pembelajaran sekolah meminta kepada masing-
masing guru untuk membuat perangkat pembelajaran dan menetapkan
tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang sedang dipakai oleh
sekolah.” Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh bapak Imam
Syahroni selaku Waka Kurikulum MAN 1 Jember bahwa :

“setiap guru biasanya menyetor perangkat pembelajaran pada

awal semester, seperti semester genap disetor pada tanggal 31

Januari 2024. Guru menyetor perangkat pembelajaran dalam 2

bentuk yaitu Soft File dan Hard File.”"

Pernyataan tersebut di atas dibenarkan oleh bapak Anwarudin
selaku Kepala MAN 1 Jember, sebagaimana penuturan beliau pada awal
semester guru menyetor perangkat pembelajaran sebagaimana berikut :

“pada awal semester guru menyetor perangkat pembelajaran

seperti program tahunan, program semester, dan silabus kepada

saya. Namun sebelum itu disetorkan kepada Waka Kurikulum

untuk dikoreksi dan divalidasi terlebih dahulu. Setelah divalidasi
oleh Waka Kurikulum, diserahkan kepada saya untuk disetujui.”76

™ Observasi, Jember, 25 Maret 2024.
® |mam Syahroni, Wawancara, Jember, 1 April 2024.
® Anwarudin, Wawancara, Jember, 3 April 2024.
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Sebagaimana penuturan narasumber di atas, sebelum digunakan
dalam proses pembelajaran setiap perangkat pembelajaran disetor kepada
Waka Kurikulum untuk dikroscek atau dikoreksi terlebih dahulu apakah
sesuai dengan standar yang ada atau masih belum. Ketika perangkat
dianggap sudah benar, kemudian perangkat pembelajaran diserahkan
kepada kepala sekolah untuk disetujui. Setelah disetujui oleh kepala
sekolah, perangkat pembelajaran diseranhkan kembali kepada masing-
masing guru untuk diterapkan atau dipakai saat proses pembelajaran. Hal
ini sesuai pada lembar lampiran 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, dan 20.

MAN 1 Jember merupakan sekolah yang memperhatikan model
pembelajaran, karena menginginkan pembelajaran yang tidak
membosankan dan mampu mendorong peserta didik untuk aktif saat
proses pembelajaran.’’ Sebagaimana pernyataan bapak:imam Syahroni
bahwa :

“sebagai waka kurikulum; saya memberi keluasan kepada setiap
guru untuk ‘mengembangkan -model, metode, dan strategi
pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi dan karakteristik
siswa. Kami memiliki acuan yaitu strategi pembelajaran yang
diterapkan harus mengembangkan 4C (critical thinking, creative,
communication, collaboration).”78

Hal serupa disampaikan oleh bapak Anwarudin yang menyatakan
bahwa:

“mengenai strategi dan model pembelajaran saya serahkan kepada

guru masing-masing, boleh menerapkan strategi yang berbeda.

Karena guru lebih paham mengenai karakteristik materi dan
karakteristik peserta didik yang berbeda. Sehingga dengan hal

" Observasi, Jember, 25 Maret 2024.
"® Imam Syahroni, Wawancara, Jember, 1 April 2024.
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tersebut diharapkan peserta didik mampu mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.””

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa dalam

pelaksanaannya guru diberikan kebebasan untuk menentukan strategi
pembelajaran yang akan digunakan. Terkait model pembelajaran guru
diharapkan menerapkan model pembelajaran sesuai dengan kriteria
sebagaimana yang ada di kurikulum 2013, serta sesuai dengan
karakteristik materi dan peserta didik. Dengan demikian model
pembelajaran diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran

yang menyenangkan sehingga tercipta suasana belajar aktif, efektif,

inovatif, dan kreatif.

LEMBAR OBSERVASI
* Perencanaan Pembelajaran
T P u ]

Ya | Tidak

No. Indikator

I. | Guru membuat perangkat pembelajaran

berupa program tahunan

2 |Guru membuat perangkat pembelajaran

3

4
|

i

7

8

| berupa program semester

[Gura menyusun pekan efektif sebelum
melaksanakan proses pembelajaran

‘ Guru menyusun silabus sebagai penunjang ‘

terlaksananya proses belajar mengajar

Guru  menyusun  rencana  pelaksanaan

pembelajaran  (RPP) agar  pembelajaran

| berjalan sccara sistematis
Guru menetapkan fujuan pembelajaran yang

jelas

Gury  menylapkan materi  pembelajaran
dalam bentuk power point

Guru memilih strategi yang cocok untuk
|

I

diterapkan pada materi yang akan diajarkan
A

Sumber data : Observasi MAN 1 Jember, 2024%
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, guru
telah membuat perangkat pembelajaran berupa Prota, Prosem, Pekan

Efektif, Silabus, dan RPP; memilih strategi yang cocok untuk diterapkan;

™ Anwarudin, Wawancara, Jember, 3 April 2024.
8 Observasi, Jember, April 2024.
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menyiapkan materi; serta menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas.*
Hal ini sesuai pada lembar lampiran 4, 5, 6, 7, 8 dan seperti yang
disampaikan oleh ibu Eny Purwati selaku Guru Biologi:

“hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum melaksanakan
pembelajaran yaitu perangkat pembelajaran seperti RPP serta
membuat LKPD. Selain itu media pembelajaran dan materi perlu
dipersiapkan dengan matang. Media pembelajaran yang
digunakan bisa berupa power point atau video pembelajaran.
Model pembelajaran juga perlu ditetapkan, dalam hal ini saya
menggunakan model pembelajaran discovery learning pada
materi sistem koordinasi.”®

Pernyataan tersebut senada dengan yang disampaikan oleh bapak
Imam Syahroni:
“pada kurikulum 2013 terdapat 3 model yang disarankan, yaitu
discovery learning, problem based learning, dan project based
learning. Karena ketiga model tersebut sesuai dengan esensi
daripada kurikulum 2013 yaitu pendekatan saintifik. Peserta didik
dilatih: untuk berfikir, bersikap, dan bertindak layaknya seorang
saintis.”®
Kegiatan pembelajaran biologi di sekolah harus memperhatikan
beberapa aspek guna-tercapainya tujuan pembelajaran. Seperti yang
disampaikan oleh bapak Imam Syahroni:
“untuk mata pelajaran IPA (kimia, fisika, biologi) harus ada
praktikum, sehingga bukan hanya teori tapi ada penerapan
melalui praktikum. Terkait penugasan sesuai dengan kompetensi
dasar 8(4KD). Untuk pendalaman ada ekstra akademik, seperti di
BIC.”

Perihal kurikulum yang dipakai, sekolah masih menerapkan

kurikulum 2013 karena dalam perubahan kurikulum ada beberapa aspek

81 Observasi, Jember, 25 Maret 2024.

8 Eny Purwati, Wawancara, Jember, 1 April 2024.

8 mam Syahroni, Wawancara, Jember, 1 April 2024.
# Imam Syahroni, Wawancara, Jember, 1 April 2024.
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yang perlu diperhatikan. Dalam hal ini, bapak Imam Syahroni
menyampaikan bahwa:
“kita masih menerapkan kurikulum 2013, karena kurikulum
merdeka merupakan kurikulum darurat yang masih bersifat
opsional. Pemerintah baru mematenkan kurikulum merdeka tahun
ini, sesuai dengan Permendikbudrisktek No. 12 Tahun 2024. Kita
tidak ingin penerapannya terkesan terburu-buru dan perubahan
kurikulum dimaknai materinya saja yang berubah. Kita
menginginkan 8 standar pendidikan ikut berubah menyesuaikan
perubahan kurikulum, karena faktanya masih belum seperti itu.”®
Dari penjelasan narasumber di atas, dapat dipahami bahwa
sekolah masih menerapkan kurikulum 2013 karena pemerintah masih
memberikan kebebasan kepada sekolah untuk memilih menerapkan
kurikulum 2013 atau kurikulum merdeka. Pemerintah baru meresmikan
kurikulum merdeka tahun ini, sesuai dengan Permendikbudristek No. 12
Tahun 2024.% Sekolah  tidak <ingin perubahankurikulum terkesan
terburu-buru karena ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan seperti
standar isi, proses, sarana prasarana, dan layanan pendidikan harus
disesuaikan dengan kurikulum baru.
2. Pelaksanaan model pembelajaran discovery learning pada materi
sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1
Jember tahun ajaran 2023/2024

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah

dilakukan oleh peneliti MAN 1 Jember merupakan sekolah yang

8 |mam Syahroni, Wawancara, Jember, 1 April 2024.

8 permendikbudristek RI, Peraturan Menetri Pendidikan, Kebudayaan Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum Pada Pendidikan Anak
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
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memupuk pemahaman akan pentingnya penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang disesuaikan dengan bakat, minat, dan kebutuhan
peserta didik serta memasukkan kegiatan ekstrakurikuler untuk
meningkatkan pengalaman belajar dan memastikan bahwa kegiatan
tersebut tetap menarik dan menstimulasi. Dalam proses pembelajaran,
sekolah menerapkan model pembelajaran pembelajaran yang beragam
agar kegiatan pembelajaran tidak membosankan, salah satu model
pembelajaran yang diterapkan yaitu model pembelajaran discovery
learning.®’

Penerapan model discovery learning pada pembelajaran biologi
dimulai dengan pertanyaan yang menggugah pikiran dan relevan dengan
pokok bahasan. Dengan demikian, peserta didik mampu berkonsetrasi
dalam pembelajaran dan menumbuhkan suasana yang positif. Setelah itu,
guru menyampaikan tujuan'pembelajaran yang perlu dicapai. Hal ini
sesuai dengan observasi yang dilakukan-oleh peneliti pada kelas XI BIC

2 pukul 08.00 WIB materi sistem koordinasi.

* Pelaksanaan Pembelajaran

‘ Hasil Pengamatan |
No. Indikator {
[ Ya | Tidak

1. | Pendahuluan 1

[n Gury  memastikan peserta didik \lnp. / I

I belajar

8 Observasi, Jember, 3 April 2024.



Jawab mengenai materi yang akan dibahas. |

c. Guru il tyjuan
dengan jelas kepada peserta didik |

d  Guru menyampaikan alur kegiatan

pembelajamn secara lisan,

2 [t

A. Presentasi Guru
!

[a Guru memberikan stimulus  untuk
memusatkan perhatian peserta didik pada

d Guru menjelaskan tugas yang akan
| dikerjakan secara berkelompok

topik materi sistem koordinasi \/ '
"b. Guru menyampaikan materi dengan jelas v
¢. Peserta didik memperhatikan penjclasan y, I'
guru v

e ——

¢. Guru membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok

" |B. Diskusi  Peserta Didik  dalam |
Menyclesaikan Tugas yang Diberikan
oleh Guru

a Peserta didik mengidentifikasi
permasalaban yang terdapat pada LKPD

b. Peserta didik mengumpulkan informasi
yang relevan mengenai masalah yang akan
disclesaikan

c. Peserta didik mengolah data secara
berkelompok membahas data yang telsh
didapat

d. Peserta didik memverifikasi jawaban |

dengan cara memprescntasikan hasil diskusi |
dan meminta tanggapan dan kelompok lain l

v

¢ Peserta didik memyimpulkan hasil diskus: :

o

3. | Penutup |

menyimpuikan hasil pembelajaran }

V

l
[

a  Peserta  didik basmigw' / ‘

i
l

|

b Guru mengnformasikan  kegiatan |
L s am |

Vv

/

didik untuk meningkatkan motivasi

8 Observasi, Jember, April 2024.

Sumber data : Observasi MAN:1 Jember, 2

mereka.
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Guru mengawali dengan menanyakan kehadiran siswa dan
dilanjutkan dengan memberikan serangkai pertanyaan kepada peserta
guru
menerangkan materi dan memberikan stimulus kepada peserta didik

mengenai masalah yang akan diselesaikan melalui gambar yang ada di
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power point. Kemudian guru membagi peserta didik ke dalam beberapa

kelompok.®® Hal ini sesuai pada lembar lampiran 20.

Table 4.4 Hasil Penelitian

NO

Penerapan Discovery Learning

Dokumentasi Kegiatan

Pemberian Stimulus

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

8 Observasi, Jember, 3 April 2024.
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4. | Pengolahan Data

5. | Pembuktian

6. | Penarikan Kesimpulan

Sumber data : Dokumentasi MAN 1 Jember, 2024
Proses pelaksanaan pembelajaran discovery learning di kelas
diawali dengan pemberian stimulus oleh guru kepada peserta didik
dengan menampilkan gambar yang berkaitan dengan topik bahasan. Lalu
guru meminta peserta didik untuk melihat permasalahan yang ada di

LKPD. Setelah itu peserta didik mengumpulkan sumber yang relevan

% Dokumentasi, Jember, April 2024.
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dengan masalah pada LKPD. Ketika sumber telah terkumpul, peserta
didik mendiskusikan masalah secara berkelompok. Kemudian peserta
didik mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dan ada kelompok
lain yang bertugas sebagai pembanding. Selanjutnya peserta didik
menyimpulkan hasil presentasi yang telah dikemukakan.

Penerapan discovery learning dilaksanakan oleh guru sesuai
dengan sintaksnya, dan peserta didik menerapkan discovery learning
sesuai arahan dari guru. Peserta didik menggunakan LKPD dengan cara
mengidentifikasi dan mendiskusikan masalah yang ada di LKPD serta
menyelesaikannya secara berkelompok. Dalam pelaksanaannya, terdapat
kelompok pembanding saat presentasi berlangsung. Kelompok
pembanding berperan untuk memberikan pendapat yang berbeda sesuai
penemuan yang telah didapatkan-atau menambahkan hasil dari kelompok
presentasi.” 1bu Eny Purwati selaku Guru Biologi menjelaskan:

“penerapan discovery.learning saat pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah yang ada di dalam' sintaks. Penerapannya juga
perlu didukung oleh media yang biasa digunakan seperti power
point atau video pembelajaran. Pada saat pembelajaran kondisi
kelas kondusif, aktif, tidak ada yang tidur karena peserta didik
punya tanggung jawab untuk presentasi dan menyimak karena ada
kelompok pembanding.”®

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh Maghfiroturrohmah selaku
peserta didik kelas X1 BIC 2:

“pada saat pembelajaran peserta didik lebih banyak menjelaskan

melalui presentasi. Guru menjelaskan terlebih dahulu, setelah itu
peserta didik mempresentasikan materi dan hasil diskusi. Media

°1 Observasi, Jember, 3 April 2024.
%2 Eny Purwati, Wawancara, Jember, 1 April 2024.



74

yang dipakai oleh guru berupa power point yang sangat
membantu memahami materi.”®

Hal yang sama disampaikan oleh Anindiva:

“saat pembelajaran menggunakan discovery learning, peserta

didik lebih banyak menjelaskan. Guru menjelaskan dan

memberikan pertanyaan, setelah itu peserta didik menjelaskan dan

menjawab pertanyaan seputar materi. Media yang dipakai oleh

guru berupa power point dan cukup membantu memahami

materi.”%*

Hal serupa juga disampaikan oleh Quine:

“ketika pembelajaran guru menjelaskan dan memberikan

pertanyaan, agar peserta didik aktif bertanya dan menjelaskan.

Jadi guru menjelaskan sedikit, peserta didik diberi kesempatan

bertanya dan menjelaskan ulang. Media yang dipakai oleh guru

berupa power point dan pdf yang sangat membantu dalam

memahami materi.”

Dari penjelasan tersebut, jadi setelah menyampaikan materi ibu
Eny memberi kesempatan -kepada peserta 'didik untuk bertanya dan
menjelaskan ulang. Kemudian guru membagi peserta didik-menjadi 8-10
kelompok. Kemudian- peserta didik mengidentifikasi, mengumpulkan
informasi yang relevan, berdiskusi kelompok, memaparkan hasil diskusi,
serta menyimpulkan hasil presentasi. Lalu guru meluruskan kembali
materi yang dipelajari. Dengan menggunakan discovery learning, peserta
didik menjadi lebih aktif, kritis, dan inovatif saat proses pembelajaran di

kelas. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa penerapan model

discovery learning dapat memotivasi dan meningkatkan semangat peserta

% Maghfiroturrohmah, Wawancara, Jember, 3 April 2024.
° Anindiva Bilgis Auralya, Wawancara, Jember, 3 April 2024.
% Quine Sabrina Ghaisany, Wawancara, Jember, 3 April 2024.
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didik dalam memahami materi pelajaran serta mencapai tujuan
pembelajaran.

Pada akhir pembelajaran guru menyimpulkan materi bersama
peserta didik dan menginformasikan kegiatan pembelajaran pada
pertemuan berikutnya. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh ketiga
informan dari peserta didik, bahwa “setiap selesai materi biasanya guru
menyimpulkan materi bahasan bersama peserta didik”.%

Berdasarkan penerapannya, seorang guru perlu mengetahui
tentang discovery learning baik dari segi karakteristik materi dan peserta
didik, kendala, maupun manfaat. Agar penerapan saat pembelajaran
berjalan dengan maksimal. Dalam hal ini, ibu Eny Purwati menjelaskan
mengenai karateristik materi dan siswa:

“karakteristik | ‘materinya: yaitu . semua materi -yang mampu
mengolah kemampuan peserta didik untuk menggali dan
menyampaikan gagasannya. Sedangkan karakteristik peserta didik
yaitu discovery learning cocok untuk diterapkan kepada peserta
didik yang aktif. Sehingga menjadi pantangan untuk membuat
yang kurang aktif menjadi aktif.. Dengan meminta peserta didik
untuk presentasi dan bertanya dapat melatih mereka untuk bisa
bertanya di depan.”®’

Ibu Eny juga menambahkan mengenai kendala dan manfaatnya:

“kendalanya yaitu ketika peserta didiknya tidak aktif sehingga

presentasinya mati atau tidak maksimal. Sedangkan manfaatnya

yaitu mengambil ide dari peserta didik tentang materi, sejauh

mana memahami materi, menambah pengalaman belajar, dan
berani mengungkapkan pendapat.”®®

% peserta Didik Kelas X1 BIC 2, Wawancara, Jember, 3 April 2024.
° Eny Purwati, Wawancara, Jember, 1 April 2024.
% Eny Purwati, Wawancara, Jember, 1 April 2024.
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Sebagaimana yang telah disampaikan oleh narasumber, seorang
guru yang memahami secara utuh mengenai model pembelajaran
discovery learning akan mudah dalam menerapkan saat pembelajaran di
kelas. Sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal dan
mampu membawa peserta didik untuk aktif, kritis, dan inovatif.

Evaluasi model pembelajaran discovery learning pada materi sistem
koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember
tahun ajaran 2023/2024

Evaluasi penting dilakukan untuk menganalisis metode dan
model pembelajaran guna mengukur sejauh mana pelaksanaan
pembelajaran. Setiap model pembelajaran memiliki keterbatasan
masing-masing yang perlu diatasi untuk memastikan penerapan model
pembelajaran yang efektif.

¢ Evaluasi Pembelajaran

[ Hasil Pengamatan
| No. | Indikator

Ya | Tiak |
1. | Guru melskukan cvaluasi terhadap strateg; | | |

| pembelajaran

I"2 | Guru melakukan evaluasi terhadap lu)uan.

; pembelajaran

[73 [ Guru melakukan evaluasi terhadap isi |

| program pembelajaran

Sumber data : Observasi MAN 1 Jember, 2024%°

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti mengetahui
bahwa guru melakukan evaluasi pembelajaran terhadap strategi
pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan isi program pembelajaran. Selain

itu, guru melakukan evaluasi hasil pembelajaran seperti yang

% Observasi, Jember, April 2024.
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dilaksanakan oleh Ibu Eni selaku guru Biologi yaitu melibatkan
pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Ulangan Harian
(UH) untuk mengukur tingkat pencapaian yang ditetapkan oleh guru.'®
Hal ini juga berdasar dengan apa yang disampaikan ibu Eny Purwati:
“evaluasi pada penerapan model pembelajaran discovey learning
pada materi sistem koordinasi yaitu mengerjakan LKPD pada
beberapa pertemuan dengan cara berdiskusi dan presentasi
kelompok. Selain itu, pada akhir materi biasanya dilakukan
Ulangan Harian untuk mengukur hasil belajar siswa.”
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh narasumber, evaluasi
pembelajaran dilakukan untuk mengukur keberhasilan siswa dalam
memahami materi dan mencapai tujuan pembelajaran. Adapun waktu
pemberian LKPD dilaksanakan pada saat pembelajaran dan Ulangan
Harian dilaksanakan di akhir materi sebelum pindah ke materi
selanjutnya. 'Dengan : demikian, -pengetahuan dan- pemahaman peserta
didik dapat diukur melalui kegiatan tersebut. Hal ini sesuai pada lembar
lampiran 20.
Hasil belajar model pembelajaran discovery learning pada materi
sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1
Jember tahun ajaran 2023/2024
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil
belajar peserta didik yang baik diperoleh dari hasil pembelajaran yang

aktif serta kesungguhan setiap peserta didik dalam mengikuti proses

pembelajaran. Model pembelajaran discovery learning mampu

100 Observasi, Jember, 3 April 2024.



78

mendorong peserta didik untuk terlibat aktif saat proses pembelajaran,
seperti mengakses berbagai sumber yang relevan dengan materi bahasan,
berdiskusi, melakukan tanya jawab antar kelompok, dan melakukan
presentasi dengan baik.’®* Hal ini merupakan salah satu faktor penyebab
nilai peserta didik rata-rata baik dan di atas KKM serta mampu
membawa peserta didik mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal.
Seperti yang disampaikan oleh ibu Eny Purwati:
“melalui penerapan model pembelajaran discovery learning, hasil
belajar peserta didik rata-rata baik. Akan tetapi tergantung pada
individu peserta didik. Misal peserta didik pintar namun tidak
belajar ketika akan mengikuti pembelajaran dan ujian, maka
hasilnya tidak akan maksimal.”'%

Hal ini dikuatkan oleh Maghfiroturrohmah:

“hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan, karena
berdiskusi dan bertukar pendapat saat melakukan presentasi.”103

Pernyataan yang sama disampaikan oleh Anindiva:

“hasil belajar baik karena ada proses presentasi saat pembelajaran.
Ketika presentasi - kurang. maksimal, guru sebagai fasilitator
berperan untuk- membimbing jalannya presentasi agar berjalan
secara aktif,”*%*

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Quine:

“Hasil belajar peserta didik meningkat melalui kegiatan
pembelajaran aktif seperti adanya presentasi antar kelompok.
Presentasi yang berjalan dengan lancar akan berpengaruh
terhadap hasil belaj ar.”10

101 Opservasi, Jember, 3 April 2024.

102 Eny Purwati, Wawancara, Jember, 1 April 2024.

103 Maghfiroturrohmah, Wawancara, Jember, 3 April 2024.

104 Anindiva Bilgis Auralya, Wawancara, Jember, 3 April 2024.
195 Quine Sabrina Ghaisany, Wawancara, Jember, 3 April 2024.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa hasil

belajar yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kegiatan

pembelajaran yang efektif, presentasi berjalan dengan lancar, dan

individu peserta didik.

Setelah dilaksanakan Ulangan Harian (UH), Hasil Belajar peserta

didik di kelas penelitian rata-rata mendapatkan hasil yang tuntas, hanya

ada 5 peserta didik yang belum tuntas. Selain itu, nilai kognitif dan nilai

sikap peserta didik juga mendapat nilai rata-rata yang baik. Hanya ada

beberapa peserta didik yang tidak tuntas. Nilai kognitif dan nilai sikap

dapat diketahui pada akhir pembelajaran. Hal ini sesuai pada lembar

lampiran 14, 15, 16, dan 17.

Tabel 4.5

Temuan Penelitian Berkaitan Dengan Data Yang Diperoleh

Temuan Penelitian Berkaitan Dengan

No. Fokus Penelitian Data Yang Diperoleh

1. | Perencanaan model [ a. Guru = mengidentifikasi ~ karakteristik
pembelajaran discovery. peserta didik.
learning pada materi sistem | b. Guru memilih materi pembelajaran yang
koordinasi terhadap hasil sesuai dengan discovery learning dan
belajar siswa kelas XI di menentukan tujuan pembelajaran.

MAN 1 Jember tahun ajaran | c. Guru mengembangkan bahan ajar seperti
2023/2024 tugas untuk dipelajari peserta didik.

2. | Pelaksanaan model | a. Guru memaparkan topik yang akan
pembelajaran discovery dipelajari, tujuan, apersepsi, dan
learning pada materi sistem memberikan penjelasan singkat.
koordinasi terhadap hasil | b. Guru mengajukan pertanyaan Yyang

belajar siswa kelas XI di
MAN 1 Jember tahun ajaran
2023/2024

terkait dengan topik kajian

. Kelompok mengidentifikasi percobaan

yang diberikan guru, mengumpulkan
data yang berkaitan dengan percobaan,
menganalisis dan mendiskusikan hasil
temuan, memaparkan hasil diskusi dan
memberikan kesimpulan.
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3. | Evaluasi model | a. Guru melakukan penilaian  proses
pembelajaran discovery pembelajaran berupa nilai afektif.
learning pada materi sistem | b. Guru melakukan penilaian hasil belajar
koordinasi terhadap hasil berupa soal yang ada di LKPD dan
belajar siswa kelas XI di Ulangan Harian pada akhir
MAN 1 Jember tahun ajaran pembelajaran.

2023/2024

4. | Hasil belajar model | a. Hasil belajar yang diperoleh peserta

pembelajaran discovery didik berupa nilai Ulangan Harian (UH)

learning pada materi sistem
koordinasi terhadap hasil
belajar siswa kelas XI di
MAN 1 Jember tahun ajaran
2023/2024

rata-rata baik dan tuntas, yaitu 83.

. Hasil belajar peserta didik berupa nilai

kognitif dan nilai sikap juga rata-rata
baik, yaitu 87 dan 3,70.

C. Pembahasan Temuan

Pada bagian ini akan dibahas mengenai temuan-temuan penelitian

tentang penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada materi

sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember

tahun ajaran 2023/2024. Dalam hal ini peneliti memproleh data dari hasil

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut pembahasan temuan yang

diperoleh dari hasil penelitian.

1.

Perencanaan model pembelajaran discovery learning pada materi
sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1
Jember tahun ajaran 2023/2024

Perencanaan model pembelajaran discovery learning pada materi
sistem koordinasi di MAN 1

jember, seorang guru biologi

mempersiapkan perencanaan yang matang sebelum pelaksanaan
pembelajaran. Perencanaan yang biasa dibuat oleh guru terdiri dari

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tujuan pembelajaran, model

pembelajaran, media pembelajaran, dan sarana pendukung terlaksananya
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proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdul Majid,
“dalam proses pembelajaran diperlukan perencanaan yang matang untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Perencanaan
digunakan sebagai langkah awal dalam menentukan strategi yang akan
dipakai. Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam
kegiatan, isi kegaiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang
kegiatan”.lo6 Hal tersebut juga diperkuat oleh Hamzah, “perencanaan
merupakan suatu usaha yang memuaskan untuk membuat kegiatan dapat
berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif
guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan pembelajaran perlu
dilakukan agar dapat dicapai perbaikan pembelaj aran”.'"’

Pada 'saat. menyusun perencanaan, guru menyesuaikan strategi
yang akan dipakai dengan Kkarakteristik peserta didik dan materi. Dalam
hal ini guru menggunakan model pembelajaran discovery learning pada
materi sistem koordinasi. Penggunaan model tersebut diharapkan mampu
menambah pengalaman belajar peserta didik dan mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Media yang biasa dipakai oleh guru
yaitu power point berisikan materi pembahasan dan gambar yang
berkaitan dengan materi. Sarana penunjang pembelajaran yang

digunakan juga disesuaikan dengan yang ada di sekolah, seperti

proyektor, akses internet, dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan pendapat

106 Majid, “Strategi Pembelajaran”, 3.
17 Hamzah, “Perencanaan Pembelajaran”, 2.
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Usriyah, “Perencanaan pembelajaran memiliki peranan penting memandu
guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani
kebutuhan belajar peserta didiknya. Perencanaan pembelajaran
merupakan langkah awal sebelum proses pembelajaran berlangsung yang
berfungsi sebagai pedoman kegiatan guru dalam mengajar dan pedoman
peserta didik dalam kegiatan belajar yang dirancang secara sistematis”.*%
Pelaksanaan model pembelajaran discovery learning pada materi
sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas X1 di MAN 1
Jember tahun ajaran 2023/2024

Penerapan model pembelajaran discovery learning pada materi
sistem koordinasi di MAN 1 jember, peserta didik dituntut untuk
melakukan pengamatan dan memperoleh pengetahuan sendiri tarkait
materi melalui pencarian: dari berbagai. sumber referensi. Hal tersebut
sesuai  dengan pendapat ' Purwanto, “pembelajaran. menggunakan
discovery learning, proses pembelajaran dirancang sedemikian rupa,
sehingga peserta didik melakukan pengamatan, menjelaskan, menarik
kesimpulan, dan sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau
prinsip”.*®® Sehingga pengetahuan yang mereka dapat bisa dipahamai
dengan mudah.

Discovery learning memiliki karakteristik yang berbeda dari pada
model pembelajaran lain yaitu guru berperan sebagai fasilitator dalam

proses pembelajaran dan peserta didik berperan secara aktif saat

108 Usriyah, “Perencanaan Pebelajaran”, 8.
199 pyrwanto, “Instrumen Penelitian”, 2.
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pembelajaran dari awal hingga akhir.'® Peserta didik dalam
pembelajaran bukan hanya dituntut untuk memahami pembelajaran saja,
akan tetapi dilatih untuk mengembangkan kemampuan berfikir secara
optimal melalui diskusi, mempresentasikan hasil diskusi hingga proses
tanya jawab antar kelompok. Peserta didik melakukan proses pengamatan
terhadap permasalahan yang sudah dibuat oleh guru dan mencari
berbagai sumber relevan mengenai permasalahan atau materi
pembahasan melalui pemanfaatan teknologi yang ada, seperti google
scholar, you tube, e-book, dan lain-lain. Sehingga pada proses
pembelajaran, guru hanya melakukan pendampingan atau berperan
sebagai fasilitator. Hal ini sesuai dengan pernyataan warsono, “peran
fungsional guru dalam pembelajaran aktif yaitu sebagai fasilitator.
Sebagai fasilitator, seorang guru_ membantu peserta didik untuk belajar
dan"mempunyai keterampilan yang diperlukan:dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam- kegiatan, -pembelajaran, guru harus mampu
membawa seluruh anggota kelompok untuk berpartisipasi serta
membangun  lingkungan  pembelajaran  yang  kondusif  guna

terselenggaranya pembelajaran yang aktif”.""*

110 Purwanto, “Instrumen Penelitian”, 2.
11 Warsono, “Pembelajaran Aktif”, 20.
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Evaluasi model pembelajaran discovery learning pada materi sistem
koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember
tahun ajaran 2023/2024

Evaluasi model pembelajaran discovery learning pada materi
sistem koordinasi di MAN 1 jember, guru biologi melakukan evaluasi
saat pembelajaran dan di akhir pembelajaran menggunakan lembar kerja
peserta didik dan ulangan harian. Evaluasi pembelajaran digunakan untuk
melihat sejauh mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Selain
itu, evaluasi pembelajaran juga digunakan untuk mengukur seberapa
paham peserta didik dalam memahami materi yang telah dipelajari. Hal
ini sesuai dengan pendapat Shalan, “evaluasi pembelajaran merupakan
proses sistematis yang meliputi pengumpulan informasi (angka, deskripsi
verbal), analisis; dan ‘interpretasi  informasi juntuk- membuat keputusan
tentang pencapaian hasil belajar peserta didik berdasar pada standar yang
ditetapkan™.™*? Hal tersebut -diperkuat oleh - UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 58 ayat 1 “evaluasi hasil
belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses,
kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara
berkesinambungan”.

Evaluasi memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran.
Ketika akan melakukan evaluasi, hendaknya seorang pendidik perlu

mengetahui tentang tujuan dan fungsi evaluasi agar tidak mengalami

112 gahlan. “Evaluasi Pembelajaran”, 10.
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kesulitan dalam pelaksanaannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Arifin, “dilihat dari berbagai konteks pembelajaran, evaluasi memiliki
kedudukan sangat penting dan strategis karena evaluasi merupakan suatu
bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah pembelajaran. Ketika guru
ingin melaksanakan kegiatan evaluasi, maka harus mengetahui dan
memahami mengenai tujuan dan fungsi evaluasi terlebih dahulu agar
tidak mengalami kesulitan merencanakan dan melaksanakan evaluasi.
Tujuan evaluasi yaitu mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem
pembelajaran, baik yang berkaitan dengan tujuan, metode, materi, media,
sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian. Fungsi evaluasi
dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi formatif (memperbaiki
bagian kurikulum yang dikembangkan) dan fungsi sumatif (penyimpulan
kebaikan sistem secara menyeluruh)”.**
Hasil belajar model pembelajaran discovery learning pada materi
sistem koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1
Jember tahun ajaran 2023/2024

Hasil belajar model pembelajaran discovery learning pada materi
sistem koordinasi di MAN 1 jember, hasil belajar yang diperoleh peserta
didik baik. Nilai yang didapatkan rata-rata di atas kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Hasil belajar yang baik dapat diperoleh melalui
kegiatan pembelajaran yang aktif dan efektif. Peserta didik aktif saat

proses pembelajaran di kelas ketika guru menerapkan model

13 Arifin, “Eavluasi Pembelajaran”, 14.
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pembelajaran discovery learning, seperti mencari materi dari sumber lain

yang relevan, berdiskusi, mepresentasikan hasil diskusi, dan tanya jawab.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arafat, “hasil belajar merupakan

kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan

pembelajaran. Hasil belajar juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan
peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai materi
pelajaran tertentu”.*** Hal tersebut diperkuat oleh Wirda, “Hasil belajar
siswa merupakan salah satu alat ukur guna melihat capaian seberapa jauh
siswa mampu menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan oleh
guru”. Menurut Bloom, Hasil belajar mecakup kemampuan kognitif

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan).**®

Beberapa faktor yang berhubungan dengan capaian hasil belajar
peserta didik, diantaranya :

a. Ukuran rombongan belajar, yaitu jumlah peserta didik dalam satu
ruang kelas yang diajar oleh guru di dalam kelas atau di sekolah
dalam suatu sistem pendidikan.

b. Kepemimipinan Intruksional, vyaitu kepala sekolah dalam
menyelenggarakan jenis kegiatan pendidikan di sekolah memegang

peranan yang sangat menentukan dalam pencapaian tujuan.

14 Arafat, “Pembelajaran [PA”, 24.

1% Wirda, Ulumudin, dkk. “Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar”. (Jakarta : Pusat
Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pembukuan, Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), 7.
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c. Status sosial ekonomi, yaitu merujuk pada pendapatan, pendidikan
dan pekerjaan seseorang sebagai tiga indikator utamanya.

d. Metakognisi, yaitu merujuk pada berpikir tingkat tinggi yang
melibatkan kontrol aktif dalam proses kognitif belajar guna
memecahkan suatu masalah.

e. Tutor sebaya, yaitu proses pembelajaran yang potensial memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik.

f. Pembinaan, yaitu hubungan antara orang yang berpengalaman
(mentor) dengan orang yang kurang berpengalaman (mentee),
mentor membimbing mentee hingga mampu menguasai pengetahuan
maupun keterampilan yang diajarkan.

g. Kepemilikan dan penggunaan TIK, yaitu proses pembelajaran akan
lancar - dan ‘baik: jika didukung oleh: fasilitas ‘pembelajaran yang
lengkap serta kondisi yang baik sehingga hasil belajar peserta didik
akan tercapai secara maksimal.

h. Pembelajaran  kolaboratif, yaitu suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang melibatkan kerjasama intelektual antar peserta
didik atau peserta didik dengan guru.

i. Keterlibatan orang tua, yaitu peran orang tua dalam pendidikan anak
bertanggung jawab untuk mendidik, memmbimbing, dan mengasuh

anak menuju kedewasaan.**®

118 Wirda, “Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar”, 11-38.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang

analisis penerapan model pembelajaran discovery learning pada materi sistem

koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember tahun

ajaran 2023/2024 maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Perencanaan model pembelajaran discovery learning pada materi sistem
koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember tahun
ajaran 2023/2024 dilaksanakan oleh guru dengan membuat perangkat
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang biasa dibuat oleh guru
berupa program tahunan, program semester, silabus, dan RPP. Selain itu,
guru menetapkan tujuan pembelajaran, menyusun pekan efektif, memilih
strategi yang cocok untuk diterapkan, dan menyusun materi_sebelum
melaksanakan proses pembelajaran.

Pelaksanaan model pembelajaran discovery learning pada materi sistem
koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember tahun
ajaran 2023/2024 dilaksanakan oleh guru pada awal pembelajaran
dengan melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan dan alur kegiatan
pembelajaran. Pada saat pembelajaran berlangsung guru memberikan
stimulus untuk memusatkan perhatian peserta didik pada topik materi
sistem koordinasi, lalu membagi peserta didik menjadi beberapa

kelompok. Setelah itu, guru meminta peserta didik untuk
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mengidentifikasi permasalahan yang ada, mengumpulkan informasi
relevan mengenai masalah yang akan diselesaikan, dan berdiskusi.
Kemudian guru meminta peserta didik mempresentasikan hasil
diskusinya kepada kelompok lain. Semua ini bertujuan untuk melatih
peserta didik berfikir kritis dan logis dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan oleh guru. Penerapan model pembelajaran discovery learning
sangat baik karena dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik.
Evaluasi model pembelajaran discovery learning pada materi sistem
koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas X1 di MAN 1 Jember tahun
ajaran  2023/2024 dilaksanakan oleh guru dengan melibatkan
pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Ulangan Harian
(UH) untuk mengukur tingkat pencapaian yang ditetapkan oleh guru.
Evaluasi' penting. dilakukan untuk menganalisis- metode dan model
pembelajaran guna mengukur sejauh mana pelaksanaan pembelajaran.
Setiap model pembelajaran memiliki keterbatasan masing-masing yang
perlu diatasi untuk memastikan penerapan model pembelajaran yang
efektif.

Hasil belajar model pembelajaran discovery learning pada materi sistem
koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember tahun
ajaran 2023/2024 yaitu nilai peserta didik rata-rata baik dan di atas KKM.
Hasil belajar peserta didik yang baik diperoleh dari hasil pembelajaran
yang aktif serta kesungguhan setiap peserta didik dalam mengikuti proses

pembelajaran. Model pembelajaran discovery learning mampu
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mendorong peserta didik untuk terlibat aktif saat proses pembelajaran,
seperti mengakses berbagai sumber yang relevan dengan materi bahasan,
berdiskusi, melakukan tanya jawab antar kelompok, dan melakukan
presentasi dengan baik.
B. Saran-Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan mengenai analisis
penerapan model pembelajaran discovery learning pada materi sistem
koordinasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI di MAN 1 Jember tahun
ajaran 2023/2024 terdapat beberapa saran, diantaranya :
1. Bagi Guru

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta
didik harus sama-sama aktif agar pembelajaran bisa terlaksana secara
baik dan mampu mencapai-tujuan; pembelajaran yang telah ditetapkan.
Guru sebagai fasiltator belajar perlu memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk .dapat mengeksplorasi: penegetahuan agar mereka
aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Model pembelajaran discovery learning memberikan ruang untuk
peserta didik dapat mengeksplorasi pengetahuannya. Peserta didik
diminta untuk dapat menemukan pengetahuannya sendiri, sehingga
merekan akan lebih mudah mengingat dan mentrasfer pengetahuan

tersebut ke dalam berbagai konteks.
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Bagi Peserta Didik

Peserta didik sangat diperlukan untuk terlbiat aktif dalam
pembelajaran guna menunjang hasil belajar yang lebih baik sehingga
peserta didik tidak hanya pasif mendengarkan penjelasan dari guru.
Penerapan model pembelajaran discovery learning dapat menjadi solusi
agar peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran serta melatih peserta
didik untuk berfikir kritis, logis, inovatif dalam menyelesaikan masalah.
Bagi Sekolah

Sekolah sebagai salah satu lembaga dimana peserta didik
memperoleh pengetahuan dan tempat bertemunya guru dengan peserta
didik. Maka, sekolah diharapkan dapat membantu para guru dalam
memenuhi serta menunjang sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian. ini hanya untuk -menganalisis penerapan model
pembelajaran discovery learning pada materi sistem koordinasi,
diharapkan peneliti selanjutnya bisa menganalisis penerapan model
pembelajaran discovery learning pada materi yang berbeda khususnya

pada pembelajaran biologi
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Lampiran 1 Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

Judul

Sl Fokus Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Analisis Berdasarkan konteks Penerapan 1. Model Pembelajaran 1. Informan . Pendekatan
Penerapan Model | penelitian yang telah Model Discovery Learning : a. Kepala penelitian: kualitatif
Pembelajaran dikemukakan, maka fokus Pembelajaran a. Stimulus Sekolah . Jenis penelitian: studi
Discovery penelitian dalam penelitian Discovery (stimulation) b. Waka kasus
k/f;g;'insgizzgf ini adalah : k/f:tglin%iztaéﬁ b. Identifikasi Kurikulum | 3. Lokasi penelitian:
Koordinasi 1. Bagaimana Koordinasi masalah (problem c. Guru Madrasah Aliyah
Terhadap Hasil Perencanaan Model Terhadap statement) B_|0Iog| Negeri 1 Jember
Belajar Siswa Pembelajaran Hasil Belajar c. Pengumpulan d. Siswa . Pengumpulan data:
Kelas X1 di MAN Discovery Learning Siswa data (data 2. Dokumentasi a. Observasi
1 Jember Tahun Pada Materi Sistem collection) 3. Kepustakaan b. Wawancara

Ajaran 2023/2024

Koordinasi Terhadap
Hasil Belajar Siswa
Kelas XI di MAN 1
Jember Tahun Ajaran
2023/20247”

2. Bagaimana
Pelaksanaan Model
Pembelajaran
Discovery Learning
Pada Materi Sistem
Koordinasi Terhadap
Hasil Belajar Siswa
Kelas X1 di MAN 1
Jember Tahun Ajaran
2023/20247”

d. Pengolahan data

(data processing)
e. Verifikasi
(verification)

f. Kesimpulan
(generalization)
Penerapan  Model

Pembelajaran

Discovery Learning :

a. Perencanaan
(strateqi,
perangkat, dan
media)

b. Pelaksanaan

c. Dokumentasi
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3. Bagaimana Evaluasi (kesesuaian

Model Pembelajaran sintaks saat
Discovery Learning pembelajaran)
Pada Materi Sistem c. Evaluasi
Koordinasi Terhadap (penilaian peserta
Kels X1 8 MAN 1 o

s Xl di d: Hasil. (hasil
Jember Tahun Ajaran /

2023/20249" belajar peserta

4. Bagaimana Hasil Y
Belajar Model
Pembelajaran
Discovery Learning
Pada Materi Sistem
Koordinasi Terhadap
Hasil Belajar Siswa
Kelas X1 di MAN 1
Jember Tahun Ajaran
2023/20247”
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Lampiran 2 Pedoman Penelitian

PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

Perencanaan Pembelajaran

98

Hasil Pengamatan

No. Indikator Ya Tidak

1. | Guru membuat perangkat pembelajaran
berupa program tahunan

2. | Guru membuat perangkat pembelajaran
berupa program semester

3. | Guru menyusun pekan efektif sebelum
melaksanakan proses pembelajaran

4. | Guru menyusun silabus sebagai penunjang
terlaksananya proses belajar mengajar

5. | Guru menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) agar pembelajaran
berjalan secara sistematis

6. | Guru menetapkan tujuan pembelajaran yang
jelas

7. | Guru menyiapkan materi pembelajaran
dalam bentuk power point

8. | Guru memilih strategi yang cocok untuk
diterapkan pada materi yang akan diajarkan

e Pelaksanaan Pembelajaran
. Hasil Pengamatan

No. Indikator Ya Tidak

1. | Pendahuluan
a. Guru memastikan peserta didik siap
belajar
b. Guru melakukan apersepsi dengan tanya
jawab mengenai materi yang akan dibahas.
¢. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dengan jelas kepada peserta didik.
d. Guru menyampaikan alur Kkegiatan
pembelajaran secara lisan.

2. | Inti

A. Presentasi Guru

a. Guru memberikan stimulus untuk
memusatkan perhatian peserta didik pada
topik materi sistem koordinasi

b. Guru menyampaikan materi dengan jelas

c. Peserta didik memperhatikan penjelasan
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guru

d. Guru menjelaskan tugas yang akan
dikerjakan secara berkelompok

e. Guru membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok

B. Diskusi Peserta Didik dalam
Menyelesaikan Tugas yang Diberikan
oleh Guru

a. Peserta didik mengidentifikasi
permasalahan yang terdapat pada LKPD

b. Peserta didik mengumpulkan informasi
yang relevan mengenai masalah yang akan
diselesaikan

c. Peserta didik mengolah data secara
berkelompok membahas data yang telah
didapat

d. Peserta didik memverifikasi jawaban
dengan cara mempresentasikan hasil diskusi
dan meminta tanggapan dari kelompok lain

e. Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi

Penutup

a. Peserta  didik bersama  guru
menyimpulkan hasil pembelajaran

b. Guru menginformasikan  kegiatan
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Evaluasi Pembelajaran

No.

Indikator

Hasil Pengamatan

Ya Tidak
1. | Guru melakukan evaluasi terhadap strategi
pembelajaran
2. | Guru melakukan evaluasi terhadap tujuan
pembelajaran
3. | Guru melakukan evaluasi terhadap isi

program pembelajaran
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B. Pedoman Wawancara

Kepala Sekolah

1.

Apakah guru menyetor perangkat pembelajaran (Prota, Prosem,
Silabus) kepada bapak?
Apakah bapak menghimbau kepada guru untuk menerapkan strategi

pembelajaran yang berbeda-beda?

Waka Kurikulum

1.

Apakah guru menyetor perangkat pembelajaran (Prota, Prosem,
Silabus) kepada bapak?

Apakah bapak menghimbau kepada guru untuk menerapkan strategi
pembelajaran yang berbeda-beda?

Bagaimana kegiatan pembelajaran Biologi di MAN 1 Jember?
Kurikulum apa yang diterapkan pada pembelajaran Biologi di MAN
1 Jember? (Mengapa di MAN 1 Jember belum menerapkan
Kurikulum Merdeka?)

Apakah bapak mengetahui bahwa di kelas XI menerapkan model

pembelajaran Discovery Learning? (Beserta Alasannyal)

Guru Mata Pelajaran Biologi

1.

Karakteristik pada materi seperti apa yang sesuai untuk dilaksanakan
Discovery Learning?

Karakteristik siswa seperti apa yang cocok untuk menunjang
diterapkannya Discovery Learning?

Apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum memulai pembelajaran
materi sistem koordinasi?

Bagaimana penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada
materi sistem koordinasi?

Apa media pembelajaran yang cocok untuk materi sistem koordinasi
dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning?
Apa saja kendala dalam menerapkan model pembelajaran Discovery

Learning pada materi sistem koordinasi?
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7. Apa manfaat dari penerapan model pembelajaran Discovery
Learning pada saat proses pembelajaran?

8. Bagaimana suasana atau kondisi kelas dalam menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning pada materi sistem koordinasi?

9. Bagaimana hasil belajar siswa pada materi sistem koordinasi dengan
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning?

Peserta Didik

1. Apakah pernah mendapatkan Asesment Diagnostik dari guru?

2. Apakah pernah mendapatkan angket tentang kesukaan peserta didik
(gaya belajar)?

3. Pada saat proses pembelajaran, apakah guru menyimpulkan
pembelajaran?

4. Guru lebih sering menggunakan ceramah atau tidak pada saat proses
pembelajaran?

5. Bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru pada saat di
kelas?

6. Bagaimana kondisi kelas pada saat kegiatan pembelajaran materi
sistem koordinasi .menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning?

7. Media apakah yang digunakan oleh guru pada saat pembelajaran?

8. Apakah media tersebut membantu pada saat proses pembelajaran?

9. Apakah hasil belajar kalian mengalami peningkatan saat

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning?
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Pedoman Dokumentasi

Wawancara kepada subjek penelitian

Perangkat pembelajaran (Prota, Prosem, Pekan Efektif, Silabus, RPP)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran
Biologi Materi Sistem Koordinasi.

Jurnal Penelitian

Sejarah singkat MAN 1 Jember.

Sarana dan Prasarana MAN 1 Jember.

Struktur Organisasi MAN 1 Jember.
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Lampiran 3 Jurnal Penelitian
JURNAL PENELITIAN
Analisis Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Materi Sistem
Koordinasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X1 Di MAN 1 Jember Tahun
Ajaran 2023/2024

Har/ Tanda
No. Jenis Kegiatan Informan
Tanggal Tangan
Selasa, 19
1. | Desember | Observasi lokasi penelitian Drs. Anwarudin, M.Si,

2023

Jum’at, 01 W b G
awancara urn
3 | e Dra. Eny Purwati, MPd.
o Biologi kelas X1

Senin, 04 | Menyerahkan Surat Ijin
3. Maret | Penclitian Ke KepalaMAN 1 | Drs. Anwarudin, M.Si.

2024 | Jember
Senin, 25
Observasi dan Dokumentasi
4, Maret ) ) | Dra. Eny Purwati, M.Pd. P

kegiatan pembelajaran biologi

2024
Melakukan Wawancara kepada
Guru Biologi mengenai

Senin, 01 erapan model pembelajaran

5. _ M ‘p y Dra, Eny Purwati, M.Pd,
April 2024 | Discovery Leaming pada

materi sistem koordinasi di

kelas
Melakukan Wawancara kepada
; Waka Kurikulum mengenai
& Senin, 01 o il Imam Syahroni, S Pd.,
; peran, mbelajaran
April 2024 PRI MSi
penerapan model pembelajaran

Discovery Learning di sekolah




Rabu, 03
April 2024

Observasi dan Dokumentasi
kegiatan pembelajaran biologi

Dra. Eny Purwati, M.Pd.

Rabu, 03
April 2024

Melakukan Wawancara kepada
Kepala Sekolah mengenai
perangkat pembelajaran dan
model pembelajaran yang biasa
diterapkan di sekolah

Drs. Anwarudin, M.Si.

Rabu, 03
April 2024

Melakukan Wawancara kepada
Peserta Didik mengenai
penerapan model pembelajaran
Discovery Leaming pada
materi sistem koordinasi saat
proses pembelajaran
berlangsung

Maghfiroturrohmah

Anindiva Bilqis Auralya _

Quine Sabrina Ghaisany

10.

Rabu, 24
April 2024

Meminta data yang berkaitan
dengan penelitian kepada Guru
Biologi scbagai pelengkap dari
penelitian

Dra. Eny Purwati, M.Pd.

Rabu, 08
Mei 2024

Meminta Surat Keterangan
selesai penclitian Ke Kepala
MAN 1 Jember

Drs. Anwarudin, M Si.
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Lampiran 4 Program Tahunan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
Jalan Imam Bonjol 50 Telp. 0331-4851090 Faks. 0331-484651 Po Box 188 Jember

E-mail : manljemb hoo.co.id

‘Website - www.mansatujember.sch.id

PROGRAM TAHUNAN

SATUAN PENDIDIKAN : MA NEGERI 1 JEMBER

MATA PELAJARAN : BIOLOGI
KELAS/PROGRAM : XI MIPA
TAHUN PELAJARAN 12023 [ 2024
NO KOMPETENSI DASAR v
SEMESTER 1 TM |UH |CD
1. Sel sebagai unit terkecil kehidupan, dan bioproses pada sel
31 Menjelaskan komponen kimiawi penyusun sel, struktur, fungsi, dan proses yang
berlangsung dalam sel sebagai unit terkecil kehidupan
3.2
Menganalisis berbagai bioproses dalam sel yang meliputi mekanisme transpor membran, 12
reprodulsi, dan sistesis protein
41 jikan hasil p mikroskopik struktur sel hewan dan sel tumbuhan sebag unit
terkecil kehidupan
42 Membuat model tentang bioproses yang terjadi dalam sel berdasarkan studi literatur dan
percobaan
UH. 1 2
Remidial dan pengayaan 2
2. Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada tumbuhan dan hewan
Menganalisis keterkaitan antara strulttur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ
33
pada tumbuhan 14
Menganalisis keterkaitan antara strulttur sel pada jaringan hewan dengan fingsi organ pada
34 |yewan
4.3  |Menyajikan data hasil p strulttur jaringan dan organ pada tumbuhan
4.4 |Menyajikan data hasil p struktur jaringan dan organ pada hewan
UH. 2 2
Remidial dan pengayaan 2
3. Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem gerak
Menganalisis hubungan antara strultur jaringan penyusun organ pada sistem gerak dalam
3.5 |kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem gerak 10
manusia
45 |Menyajikan karya tentang pemanfaatan teknologi dalam mengatasi gangguan sistem gerak
" |melali studi literatur
UH.3 2
Remidial dan pengayaan 2
4. Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem sirkulasi
Menganalisis hubungan antara strultur jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi
3.6 |dalam kaitannya dengan bioproses dan ganggznan fungsi vang dapat terjadi pada sistem 10
sirkmlasi manusia
Menyajikan karya tulis tentang kelainan pada struldur dan fungsi darah, jantung,
46 pembuluh darah yang menyebablan gangguan sistem sirkmlasi ia serta kaitannya
UH. 4 2
Remidial dan pengayaan 2
5. Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem pencernaan
37
Menganalisis hubungan antara strultur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan
dalam kaitannya dengan nutrisi, bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada
sistem pencernaan manusia 12
4.7 |Memnyajikan laporan hasil uji zat makananyang terkandung dalam berbagai jenis bahan
malkcanan dikaitlan dengan kebutuhan energi setiap individu serta telmologi pengolahan
pangan dan keamanan pangan
UHS5 2

105



Remidial dan pengayaan

CADANGAN

JUMLAH JAM SEMESTER GASAL

20

6. Strul

ktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem pernapasan/respirasi

38

IX} Tisis bt 1

antara jaringan peny organ pada sistem respirasi
dalam ka.\‘mnm'a dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem
respirasi

4.8

Menyajikan hasil analisis peuga.mh pencemaran udara terhadap kelainan pada struktur dan
fungsi organ per dasarkan studi literatur

10

UH

UH-1

7. Strul

ktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem ekskresi

3.9

4.9

M lisis hub antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi
dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem
ekskresi manusia

Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap kelainan pada struktur dan fongsi
organ yang meyebabkan gangguan pada sistem ekskresi serta kaitannya dengan teknologi

10

UH2

8. Strul

dan spikotropika

ktur dan fungsi sel syaraf penyusun jaringan syaraf pada sistem koordinasi

3.10

4.10

3.11

4.11

M lisis hub antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi
(saraf hormon dan a]at indera) dalam kaitannya dengan mekanisme koordinasi dan regulasi
serta gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem koordinasi manusia

Menyajkan hasil analisis pengaruh pola Tudup ferhadap kelaman pada struldur dan fongs:
organ sistem koordinasi vang menyebabkan ganggua sistem saraf dan hormon pada
manusia berdasarkan studi literatur

Mengevaluasi bahaya penggunaan semyawa psikotropika dan dampaknya terhadap
kesehatan diri, linglungan, dan masyarakat

Melakukan kampanye narkoba di linglungan sekolah dan masyarakat sekitar

16

UH.3

9. Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem reproduksi

3.12

412

3.13

4.13

Menganalisis hubungan struktur j Jan.ngau penyusun organ reproduksi dengan fungsimya
dalam system reproduksi

I\-'T.eﬂ)"ﬂjlk!.ﬂ hasil analisis tenfang dampak pergaulan bebas, penyakit dan kelaman pada
struktur dan fungsi organ yang menyebabkan gangguan sistem reproduksi manusia serta
tekmologi sistem reproduksi

12

Menganalisis penerapan prinsip reproduksi pada manusia dan pemberian ASI ekslusif
dalam program keluarga berencana sebagai upaya nghkatkan mutu Sumber Daya
Manusia (SDM)

Menyajikan karya tulis tentang pentingnya menyiapkan generasi terencana untuk
meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia (SDM)

10. Struktur dan fungsi sel-sel penyusun jaringan dalam sistem pertahanan tubuh.

314

Menganalizis peran sistem imun dan imunisasi terhadap proses fisiologi di dalam tubuh

4,14

Melakuka kampanye pentingny partisipasi masyarakat dalam program dan immunisasi
serta kelainan dalam sistem imun

UH.4

JUMLAH JAM EMESTER GENAP

Mengetahm

R hspalaMANlJember Jember, 05 Januari 2024

Guru Bidang Studi

M

A

i Anwaruddin

Dra. Eny Purwati
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Lampiran 5 Program Semester

PROGRAM SEMESTER

MATA PELAJARAN : BIOLOGI
SATUAN PENDIDIKAN : MA NEGERI I JEMBER
KELAS / PROGRAM : X1I/MIPA
SEMESTER : GENAP
TAHUN PELAJARAN : 2023 /2024
KED.1dan 2
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang keanekaragaman hayati, ekosistem dan linglungan hidup.
1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses
13 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup. menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestas: pengamalan ajaran agama yang dianutnya
Berpenlaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta disipling tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam
2.1 mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli linglungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis. responsif dan proaktif
dalam dalam setiap tindakan dan dalam melalulkan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorinm maupun di luar kelas/laboratorium
Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan meneraplkan prinsip keselamatan kerja saat melakulan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium dan
22 4 lingkungan sekitar.
JANM BULAN
NO KOMPETENSI DASAR JANUARI PEBRUARI JUNI
TAM UH|CD)
2(3|4|5(1)2)]3 (4|1 |2|3(4|1)|2 11213
38
Menganalisiz hubungan antara strulctur jarinsan
penyusun organ pada sistem respirasi dalam kastannya EF E
dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat
terjadi pada sistem respirasi manusia 10 4|2 DAN
LH
4.8 |Menyajikan hasil analisis pengaruh pencemaran udara
terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ
pernapasan manusia berdasarkan studi literatur
UH 1 2 2
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NO

KOMPETENSI DASAR

JAM

e

Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan
pada sistem eksresi

39

Menganalizis hubungan antara strultur jaringan
penyusun organ pada sistem ekskresi dalam kattannya
dengan bioproses dan gangguan fungsi yvang dapat
terjadi pada zistem ekskresi manusia

10

49

Menyajilan hasil analisis pengaruh  pola hidup
terhadap kelainan pada struktur dan fongsi organ vang
meyebabkan gansguan pada sistem ekskresi serta
kaitannya dengan teknologi

BULAN

1123|412

5/1|2]3]|4

HINVA 41

UH.2

Struktur dan fungsi sel syaraf penyusun
jaringan syaraf pada sistem kordinasi dan
psikotropika

Menganalisiz hubungan antara strulctur jaringan
penyusun organ pada sistem koordinasi (saraf hormon
dan alat indera) dalam kaitannya dengan melkanisme
koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi vang
dapat terjadi pada sistem koordinasi manusia

16

4.10

Menyajilan hasil analisis pengaruh pola hidup
terhadap kelainan pada strubtur dan fongsi organ
sistem koordinasi yang menyebabkan ganggua sistem
saraf dan hormon pada manusia berdasarkan studi
literatur
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Mengevaluasi bahaya penggunaan senyawa
psikotropika dan dampaknya terhadap kesehatan diri,
lingkungan, dan masyarakat

411

Melakukan kampanye narkoba di lingkungan sekolah
dan masyarakat selitar

UH. 3

NO

KOMPETENSI DASAR

JAM

Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan
pada sistem reproduksi

Mengzanalisiz hubungan struktur jaringan penyusun
organ reproduksi dengan fungsinya dalam system
reproduksi manusia

4.12

Menyajikan hasil analisis tentang dampalk pergaulan
bebas, penvakit dan kelainan pada strulttur dan fungsi
organ yang menyebabkan gangguan sistem reproduksi
manusia serta teknologi sistem reproduksi

14

Menganalisis penerapan prinsip reproduksi pada
manusia dan pemberian AST ekslusif dalam program
keluarga berencana sebagai upaya meningkatkan
mutu Sumber Daya Manusia (SDM)

109

3 1|2 3|4

HINVA 43




4.13

Menyajikan karya tulis tentang pentingnya
menyiapkan generasi terencana untuk meningkatkan
muty Sumber Daya Manusia (SDM)

10

Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan
dalam sistem pertahanan tubuh

3l4

Menganalisis peran sistem imun dan imunisasi
terhadap proges fisiologi di dalam tubuh 4

414

HINVA AT

Melakuka kampanye pentingnya partisipasi
masyarakat dalam program dan immunisasi serta
kelainan dalam sistem imun

UH. 4 2

Cadangan

JUMLAH JAM SEMESTER GENAP 52182

RiAS

¥ Ke.];ala MAN I Jember Guru Bidang Studi

Wik oty
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—14 Mengetahui Jember, 05 Januari 2024

. Anwaruddin Dra. Eny Purwati



Lampiran 6 Pekan Efektif

ANALISIS PEKAN EFEKTIF

Data Pelajaran : BIQLOGI
Satuan Pendidikan : MWAN 1 Jamber
Eelas ' Samaster : ¥/ Genap
Tahun Pelajaran 1 2023-2024

FERHITUNGAN PEKAN/JAM EFEKTIF

A FERHITUNGAN JAM EFEKTIF

1. Jumlah Pelan :

II. Jumlah Pekan Tidak Efebtif :

JmL i JmlL
No Bulan Pelan Bulan Kegiatan Pekan
1 | Jamuari 2024 3 Iaret LFP dan Pondok Fomadhon 1
1 | Februari 2024 4 Dularet Azesmen Madrasah (AN) F]
3 | Maret 2024 4 April EF' LHR. 7]
4 | April 2024 4 Tuni Azesmen SAE Genap 1
5 | hiei 2024 3 Tuni EF 7]
G | Juni 2024 4 Tuni Lilur Semester 1 1
Jumlah 16 Jumlah o
IO. Banyaknya Pekan Efaktif 16 -89=17 Pekan
IV Banyakmya Jam Pelajaran 17 Pekan = 4 Jam Pelajaran = 62 Jam Pelajaran
B. DISTRIBUSI ALOKASI WAKTU
No Mlateri Folok / Kompetensi Dasar Alokasi Walitu
1 Siztem Parmafazan 12 1P
1 Sigtem Ekskrasi 121p
3 Sigtem Eoordinasi 22
4 Sistem Feproduksi 16 ¢
5 Sigtem Inminitas 4IP
Cadangan 2
Jumlah Jam Felajaran Efeltif 68 JF
Banvaknya Jam Pelsjaran 217 Pekan = 4 Jam Pelajaran = 68 Jam Pelsjaran
Jumnlzh Jamn Cadangan 22 Jam Pelzjaran
Jumlsh Jam Pelajaran Efelctif - (Banyakmnya Jam Pelajaran} — (Tamlah Jam Cadangan)
D88 -1
o &4 Jam Pelajaran

Camtan- Pentlaion Harign masuk dalam Jom Pelgjaran Efelf

Mengezahkan,
o =Kapala Madrazah,
{ ;5(#}} ; o

-

ﬁt'ﬁ.‘i‘_'lm ﬂ#‘
. Iwﬁm Anwarndin, ML5i.
—

Jember, 05 Januanr 2024
Gura Mata Palajaran

Tt

Dra. Eny Purwati
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Lampiran 7 Silabus

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1

Jalan Imam Bonjol Nomor 50 Kaliwates Jember

Telepon (0331) 485109, Faksimili. (0331) 484651, PO Box 168 Jember;
E-mail: manljember@yahoo.co.id
Website: www.mansatujember.sch.id

Mata Pelajaran

Satuan Pendidikan

Kelas/Semester
Alokasi waktu
Kompetensi Inti

Biologi

MAN 1 Jember

XI (Sebelas)/Genap

4 jam pelajaran/minggu (4 x 45 Menit)

SILABUS

e KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

¢ Kl 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
o KIl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

112

NEEEET Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran LA el Suml_)er
Dasar Waktu Belajar
3.8 Menganalisis | ¢ Menemukan letak dan | Struktur dan Fungsi Sel Mengamati video atau charta sistem 10 X 45 o Testertulis | e Buku Biologi
hubungan struktur organ pada Sistem Pernapasan. pernapasan untuk menemukan letak Menit (Pilihan Siswa Kelas
antara pernapasan manusia | e Struktur dan fungsi dan struktur organ pernapasan 2 X 45 ganda), Xl
struktur dan hewan organ pernapasan manusia dan hewan serta mengkaji Menit UH Penugasan Kémendikbu
jaringan ¢ Menjelaskan struktur pada manusia dan informasi mengenai fung-sinya, (Lembar d. Tahun
penyusun dan fungsi organ hewan (serangga dan proses pertukaran O,, CO, dari kerja) 2616
organ pada pernapasan pada burung) alveolus ke kapiler, kandungan zat ] )
e Buku refensi



mailto:man1jember@yahoo.co.id
http://www.mansatujember.sch.id/

Kompetensi
Dasar

sistem
respirasi
dalam
kaitannya
dengan
bioproses
dan
gangguan
fungsi yang
dapat terjadi
pada sistem
respirasi
manusia

Indikator

manusia dan hewan
Menjelaskan proses
pertukaran O,, CO,
dari alveolus ke
kapiler, kandungan
zat dalam rokok yang
dapat mengganggu
sistem pernapasan
Menganalisis
mekanisme
pernapasan pada
manusia dan hewan
(serangga dan
burung)
Menganalisis
kelainan dan penyakit
terkait sistem
pernapasan
Menjelaskan
pengaruh merokok
dengan kesehatan
pernapasan
Menjelaskan
hubungan kondisi
udara lingkungan
yang tidak bersih
Menjelaskan
keterkaitan perilaku
merokok dengan
struktur organ
pernapasan

4.8 Menyajikan
hasil
analisis
pengaruh

Mempresentasikan
keterkaitan hasil
pengamatan sistem
pernapasan manusia

Materi Pokok

o Mekanisme
pernapasan pada
manusia dan hewan
(serangga dan
burung)

« Kelainan dan
penyakit terkait
sistem pernapasan

Kegiatan Pembelajaran

dalam rokok yang dapat
mengganggu sistem pernapasan
Melakukan percobaan untuk
menentukan kapasitas paru-paru
dan penghasilan CO, dalam proses
pernapasan, melakukan
pengamatan mikroskopis sediaan
jaringan paru-paru dan menemukan
faktor yang mempengaruhi volume
udara pernapasan pada manusia dan
hewan melalui percobaan
Menghitung volume udara
pernapasan pada serangga/ hewan
dan menemukan hal-hal yang
mempengaruhinya

Membahas, menganalisis,
menyimpulkan secara berkelompok
dan mempresen-tasikan tentang
keterkaitan hasil pengamatan
sistem pernapasan manusia maupun
hewan, pengaruh merokok dengan
kesehatan pernapasan, hubungan
kondisi udara lingkungan yang
tidak bersih, perilaku merokok
dengan struktur organ pernapasan,
fungsi sel penyusun jaringan pada
organ pernapasan dengan
penyakit/kelainan yang terjadi pada
saluran pernapasan dalam berbagai
bentuk media

Alokasi
Waktu

Penilaian

Praktikum
Junjuk kerja

Sumber
Belajar
yang relevan,
e Lingkungan
setempat
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Menijelaskan
teknologi yang
berkaitan dengan
kesehatan sistem
ekskresi

berhubungan dengan
sistem eksresi

« Teknologi yang
berkaitan dengan
kesehatan sistem

proses pengeluaran sisa
metabolisme: keringat, urin,
bilirubin dan biliverdin, CO, dan
H,0 (uap air) pada berbagai organ
ekskresi, prinsip kerja dari dialisis
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Korgg:;er:nm Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran C\Il(;ﬁzl PemlEED E;E?ae:
pencemaran maupun hewan,
udara pengaruh merokok
terhadap dengan kesehatan
kelainan pernapasan,
pada hubungan kondisi
struktur dan udara lingkungan
fungsi yang tidak bersih,
organ perilaku merokok
pernapasan dengan struktur organ
manusia pernapasan, fungsi sel
berdasarkan penyusun jaringan
studi pada organ
literatur pernapasan dengan
penyakit/kelainan
yang terjadi pada
saluran pernapasan
3.9 Mengan alisis Menjelaskan struktur | Struktur dan Fungsi Sel Mengamati dan mengenali struktur 10 X 45 o Testertulis Buku
hubungan dan fungsi organ pada | pada Sistem Ekskresi berbagai organ ekskresi, letak, Menit TM (Pilihan Biologi
antara struktur | sistem ekskresi pada | Manusia fungsinya melalui kegiatan 2X45 ganda dan Siswa Kelas
jaringan manusia. dan hewan « Struktur dan Fungsi demonstrasi Menit UH uraian ) Xl
penyusun (belalang dan cacing) organ pada sistem kelas/torso/gambar/video mengenai Penugaéan Ke,mendikb
organ pada Menjelaskan proses ekskresi pada kerja ginjal, struktur ginjal (Lembar d. Tah
sistem ekskresi pada manusia. Dan hewan kambing/sapi yang dibandingkan . ud, tahun
ekskresi dalam|  manusia (belalang dan cacing) dengan ginjal manusia, hati, kerja 2016
kaitannya Menjelaskan proses « Proses ekskresi pada penampang melintang kulit untuk Buku
dengan ekskresi pada hewan manusia melihat struktur sel dan jaringan refensi yang
bioproses dan (belalang dan cacing) | ¢ Proses ekskresi pada dan mengaitkan dengan fungsinya relevan,
gangguan Menjelaskan kelainan hewan (belalang dan Lingkungan
fungsi yang dan penyakit yang cacing) Mengkaji literatur tentang struktur setempat
dapat terjadi berhubungan dengan | * Kelainan dan sel yang menyusun jaringan dan .
pada sistem sistem eksresi penyakit yang fungsinya pada alat-alat ekskresi,




Kogggﬁnm Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran '\A,‘\I;;kkilzl Penilaian ISBI:arIg?ae:
ekskresi Ekskresi darah serta kelainan/penyakit
manusia sistem ekskresi
4.9 Menyajikan | e Menyajikan hasil Melakukan percobaan uji uri_n

hasil analisis pengaruh orang normal dan orang sakit Praktikum/

analisis pola hidup terhadap Membahas, menganalisis, unjuk kerja

pengaruh kelainan pada struktur menyimpulkan dan

pola hidup dan fungsi organ yang mempresentasikan tentang struktur,

terhadap meyebabkan fungsi sel-sel penyusun jaringan

kelainan gangguan pada sistem pada organ ekskresi serta

pada ekskresi serta keterkaitan dengan fungsinya dan

struktur dan kaitannya dengan kemiripan sistem teknologi cuci

fungsi teknologi darah dengan fungsi‘ginjal sebagai

organ yang penyaring zat-zat sisa bioproses

meyebabka pada tubuh

n gangguan

pada sistem

ekskresi

serta

kaitannya

dengan

teknologi

3.10 Menganalisis Mengidentifikasi dan | Struktur dan Fungsi Sel Mengamati struktur sel saraf secara 16 X 45 e Testertulis | ¢ Buku

hubungan menggambarkan pada Sistem Regulasi mikroskop/gambar dan membuat Menit TM (pilihan Biologi
antara struktur sel saraf o Sistem saraf gambar hasil pengamatan 2X45 ganda dan Siswa Kelas
§tryktur secara mikroskop . gistem (_enéjokrin Melakukan percobaan/games Menit UH uraian, X|

Jjaringan Menganalisis cara o Sistem indera tentang cara kerja kulit, telinga, ' :
penyusun kerja kulit, telinga, « Proses kerja sistem lidah, mata, hidung untuk E’Egrl:]%zsran K(;anjrerLdlkb
organ pada lidah, mata, hidung regulasi menunjukkan adanya fungsi saraf Keri ud, tanhun
sistem Menunjukkan adanya | ¢ Pengaruh pada tubuh, demonstrasi era 2016
koordinasi fungsi saraf pada psikotropika pada pemodelan seorang peserta didik Buku
(saraf, tubuh sistem regulasi. dalam kelompok untuk refensi yang
hormone Menjelaskan gerak | * Kelainanyang terjadi memeragakan gerak refleks, letak relevan,
dan alat refleks, letak bintik pada sistem regulasi bintik buta, letak reseptor perasa Lingkungan
indera) buta, letak reseptor pada lidah serta mengaitkan proses setempat

perasa pada lidah

perambatan impuls pada sistem
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Korgs:;snm Indikator
dalam Mengaitkan proses
kaitannya perambatan impuls
dengan pada sistem saraf
mekanisme Menjelaskan langkah-
koordinasi langkah perambatan
dan regulasi impuls pada sistem
serta saraf secara fisik,
gangguan kimia, Biologi
fungsiyang | e Menjelaskan gerak
dapat terjadi otot sebagai organ
pada sistem efektor kerja saraf
koordinasi
manusia

4.10 Menyajikan Menyajikan hasil
hasil analisis pengaruh
analisis pola hidup terhadap
pengaruh kelainan pada struktur
pola hidup dan fungsi organ
terhadap sistem koordinasi
kelainan yang menyebabkan
pada gangguan sistem saraf
struktur dan dan hormon pada
fungsi manusia berdasarkan
organ studi literatur
sistem
koordinasi
yang
menyebabk
an
gangguan
sistem saraf
dan hormon
pada
manusia
berdasarkan
studi

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

saraf, merinci langkah-langkah
perambatan impuls pada sistem
saraf secara fisik, kimia, Biologi
serta mengaitkannya dengan gerak
otot sebagai organ efektor kerja
saraf

Alokasi
Waktu

Penilaian

Praktikum

Sumber
Belajar
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struktur sel saraf
dengan fungsinya
Membedakan struktur
sel saraf dengan sel-
sel penyusun tubuh
lainnya dalam fungsi
bioproses pada tubuh,
perambatan impuls
pada sel saraf hingga
menghasilkan kerja
pada sel otot,
Menyimpulkan
pengaruh berbagai
bahan psikotropika
dan fungsi sel saraf
Menjelaskan
hubungan kerusakan
saraf akibat bahan

kerusakan saraf akibat bahan
psikotropika untuk masa depan
peserta didik
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Korgs:;er:nm Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran C\Il(;ﬁzl Penilaian E;E?ae:
Literatur
3.11Mengevaluasi Menganalisis Bahan psikotoprika Menganalisis penyebab terjadinya 4 X 45 e Testertulis | ¢ Buku
bahaya penyebab terjadinya | « Bahaya berbagai gangguan yang terjadi Menit (uraian), Biologi
penggunaan berbagai gangguan pada sistem regulasi, hubungan Penugasan Siswa
senyawa yang terjadi pada psikotropika dengan sistem (Lembar Kelas XI
psikotropika sistem regulasi, regulasi kerja Kemendik
dan hubungan Mengaitkan antara struktur sel bud. Tah
dampaknya psikotropika dengan saraf dengan fungsi dan ud, Tantn
terhadap sistem regulasi membedakannya dengan sel-sel 2016
kesehatan diri, Mengevaluasi bahaya penyusun tubuh lainnya dalam * Buku
lingkungan, penggunaan senyawa fungsi bioproses pada tubuh, refensi
dan psikotropika dan perambatan impuls pada sel saraf yang
masyarakat dampaknya terhadap hingga menghasilkan kerja pada relevan,
kesehatan diri, sel otot, menyimpulkan dan e Lingkungan
lingkungan, dan mempresentasikan pengaruh setempat
masyarakat berbagai bahan psikotropika dan
Mengaitkan antara fungsi sel saraf, hubungan




Korgs:;er:nm Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran C\Il(;ﬁzl PERIEET E;E?ae:
psikotropika untuk
masa depan
4.11 Melakukan Melakukan kampanye Portofolio
kampanye narkoba di
narkoba di lingkungan sekolah
lingkungan dan masyarakat
sekolah dan sekitar
masyarakat
sekitar
3.12 Menganalisis Menjelaskan struktur | Struktur dan Fungsi Sel Membaca teks tentang sistem 10 X 45 o Testertulis o BukuBiologi
hubungan dan fungsi alat-alat pada Sistem Reproduksi reproduksi dari berbagai sumber, Menit (uraian), Siswa Kelas
struktur reproduksi pada pria | e Struktur dan-fungsi melihat film tentang pendidikan 2X45 Penugasan X|
jaringan dan wanita alat-alat reproduksi seks dan mencermati iklan tentang (PENILAIA (Lembar Kémendikbu
penyusun Menjelaskan proses pada pria dan wanita ASl.dan KB N kerja d. Tahun
organ pembentukan sel « Proses pembentukan Membahas dalam kelompok fungsi HARIAN) 2616
reproduksi kelamin sel kelamin dan tujuan KB, pemberian ASI,
dengan Menganalisis « Owulasidan proses gametogenesis, menstruasi, * Buku
fungsinya hubungan struktur menstruasi fertilisasi melalui gambar, refensi yang
dalam system jaringan penyusun « Fertilisasi, gestasi, hubungan antara kesehatan relevan,
reproduksi organ reproduksi dan persalinan reproduksi, program KB dan e Lingkungan
manusia dengan fungsinya o ASI kependudukan serta penyebab setempat
dalam system « KB kelainan/penyakit yang terjadi
reproduksi manusia | ¢ Kelainan/ penyakit pada sistem reproduksi dari
Menganalisis yang berhubungan berbagai sumber literatur/media
kelainan/ penyakit dengan sistem Menganalisis keunikan sel-sel pada
yang berhubungan reproduksi jaringan sistem reproduksi
dengan sistem dikaitkan dengan fungsinya,
reproduksi berbagai proses reproduksi dengan
4.12 Menyajikan Menyajikan hasil kesehatan diri dan masyarakat serta Portofolio

hasil
analisis
tentang
dampak
pergaulan
bebas,

analisis tentang
dampak pergaulan
bebas, penyakit dan
kelainan pada struktur
dan fungsi organ yang
menyebabkan

pentingnya KB harus dilakukan
berdasarkan hasil diskusi
Mempresentasikan hubungan antara
sistem reproduksi dengan
pengendalian penduduk, kesehatan,
kesejahteraan keluarga serta
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Kompetensi
Dasar

penyakit
dan
kelainan
pada
struktur dan
fungsi
organ yang
menyebabk
an
gangguan
sistem
reproduksi
manusia
serta
teknologi
sistem
reproduksi

Indikator

gangguan sistem
reproduksi manusia
serta teknologi sistem
reproduksi

3.13 Menganalisis
penerapan
prinsip
reproduksi
pada manusia
dan pemberian
ASI ekslusif
dalam
program
keluarga
berencana
sebagai upaya
meningkatkan
mutu

Menjelaskan fungsi
dan tujuan KB,
pemberian ASI,
proses
gametogenesis,
menstruasi serta
fertilisasi
Menganalisis
hubungan antara
kesehatan reproduksi,
program KB dan
kependudukan
Menganalisis
penyebab
kelainan/penyakit
yang terjadi pada
sistem reproduksi
Menganalisis
keunikan sel-sel pada

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

membuat iklan/poster/film pendek
tentang ASI eksklusif dalam
berbagai bentuk media
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Alokasi
Waktu

4 X 45 menit

Penilaian

Tes tertulis
(uraian),
Penugasan
(Lembar
kerja

Sumber
Belajar




Korgs:;er:nm Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran '\A,\\Il(;kkilzl Penilaian ISB%E?::

Sumber jaringan sistem

Daya reproduksi dikaitkan

Manusia dengan fungsinya

(SDM) Menjelaskan berbagai
proses reproduksi
dengan kesehatan diri
dan masyarakat
Menijelaskan
pentingnya KB harus
dilakukan

4.13 Menyajikan Mempresentasikan Portofolio

karya tulis hubungan antara

tentang sistem reproduksi

pentingnya dengan pengendalian

menyiapkan penduduk, kesehatan,

generasi kesejahteraan

terencana keluarga

untuk Membuat

meningkatk iklan/poster/film

an mutu pendek tentang ASI

Sumber eksklusif dalam

Daya berbagai bentuk

Manusia media

(SDM)

3.14 Mengan alisis Menganalisis Struktur dan Fungsi Sel | e Membaca literature/melihat o 4x45 Tes ¢ Buku Biologi
peran sistem penyebab HIV AIDS | pada Sistem Pertahanan film/gambar tentang penyebab Menit tertulis Siswa Kelas
imun dan Menjelaskan struktur | Tubuh HIV AIDS, penyerangan virus (uraian), X|
imunisasi sel/jaringan tubuh « Antigen dan antibodi tersebut pada sistem kekebalan Penugasa Kémendikbu
terhadap yang berkaitan « Mekanisme tubuh, dan struktur sel/jaringan n (Lembar d. Tahun
proses dengan sistem pertahanan tubuh tubuh yang berkaitan dengan sistem keria 2'0
fisiologi di kekebalan tubuh « Peradangan, alergi, kekebalan tubuh ] 16 .
dalam tubuh pencegahan dan . * Buku refensi

Menjelaskan fungsi
antigen, antibodi bagi
pertahanan tubuh,
Menijelaskan

penyembuhan
penyakit
o Imunisasi

Mengkaji literatur, mendiskusikan
mengenai fungsi antigen, antibodi
bagi pertahanan tubuh,
mengumpulkan informasi,
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yang relevan,
e Lingkungan
setempat




Kompetensi
Dasar

Indikator

penyebab gangguan
kelainan kekebalan
tubuh serta cara
mengatasi kelainan-
kelainan yang
berhubungan dengan
sistem imun dari
berbagai sumber
Menganalisis proses
terbentuknya
kekebalan tubuh yang
dapat terjadi secara
pasif-aktif dan terjadi
karena bekerjanya
jaringan tubuh yang
melawan benda asing
masuk ke dalam
tubuh

Menjelaskan secara
lisan tentang
mekanisme
terbentuknya sistem
kekebalan dalam
tubuh, dapat
terganggu akibat
berbagai sebab dan
istilah-istilah baru
yang berkaitan
dengan sistem
kekebalan

4.14 Melakukan
kampanye
pentingnya
partisipasi
masyarakat
dalam

Melakukan kampanye
pentingnya partisipasi
masyarakat dalam
program dan
immunisasi serta
kelainan dalam sistem

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

penyebab gangguan kelainan
kekebalan tubuh serta cara
mengatasi kelainan-kelainan yang
berhubungan dengan sistem imun
dari berbagai sumber
Mengobservasi lapangan (ke
puskesmas, rumah sakit, klinik, dll)
dan melakukan kegiatan role play
mengenai mekanisme pertahanan
tubuh'untuk memahami mekanisme
sistem pertahanan tubuh
Menganalisis dan menyimpulkan
hasil analisis proses terbentuknya
kekebalan tubuh yang dapat terjadi
secara pasif-aktif dan terjadi
karena bekerjanya jaringan tubuh
yang melawan benda asing masuk
ke dalam tubuh

Menjelaskan secara lisan tentang
mekanisme terbentuknya sistem
kekebalan dalam tubuh, dapat
terganggu akibat berbagai sebab
dan istilah-istilah baru yang
berkaitan dengan sistem kekebalan

Alokasi
Waktu

Penilaian

Sumber
Belajar
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Kompetensi

Dasar Indikator Materi Pokok

program Imun
dan
immunisasi
serta
kelainan
dalam
sistem imun

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi Penilaian Sumber
Waktu Belajar
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Lampiran 8 RPP 1 Sistem Saraf
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SATUAN PENDIDIKAN
MATA PELAJARAN
KELAS /SEMESTER
TAHUN AJARAN
TOPIK/MATERI POKOK
ALOKASI WAKTU

A. Kompetensi Dasar ) -
3.10. Menganalisis hubungan antara strukur janingan penyusun organ pada sistem koordinas: (saraf,
hormon, dan alat indera) dalam kaitannya dengan mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan
4.10. mMMIﬂmmmWMMpﬁthmm
ywmmwmw#mﬁa&hﬁw.

B. Tujuan Pembelajaran
| kelainan Organ yang

C Langkah-langkah pembelajaran

: MAN | Jember

. BIOLOGI

. XI MIPA /SEMESTER GANJIL
1 202372024

: Sistem Saral

: 6 JP (Pertemuan 1,2, 3)

1. Pendahuluan

Orientasi

Aperpepsi

- Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan
syukur kepada Tuban YME dan berdoa untuk memulai

- Memeriksa kehadiran peserta didik sehaga sikap disiplin

- Mengingatkan materi sebelumnya, menenma informasi materi yang
akan dibahas
kehidupan schan-han
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- Peserta didik diben motivas) atau rangsangan untuk memusatkan
+ Mencari sumber informasi terkait sistem saraf

Problem statemen/identifikasi,

- Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk

Data collection/pengumpulan data ;

saral

Data Processing/pengolahan data ;

- Peserta didik mengolah data dengan cara diskus kelompok
membahas data vang telah didapat dan pengumpulan data duatas

Verification/verifikasi/pembaktian ;

Generalization/menarik kesimpulan ;
kerjasama yang baik ‘
Menutup pembelajaran dengan mengucaphan salam
D. Penilaian
« Sikap
Pengamatan sikap dan perilaku peserta didik schari-hani, baik terkait dalam proses pembelajaran
MAUPUN SECAM UMM
Pengetahuan
Tes tulis, Penugasan (LKPD)
+ Keterampilan
Portofolio
Jember, 22 Januan 2024
Guru Pelajaran




Lampiran 9 RPP 2 Sistem Hormon

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SATUAN PENDIDIKAN - MAN 1 Jember

MATA PELAJARAN . BIOLOGI
KELAS / SEMESTER . X1 MIPA /SEMESTER GANJIL
TAHUN AJARAN ;202372024
TOPIK/MATERI POKOK  © Sistem Hormon
ALOKASI WAKTU . 6JP (Pertemuan 4, 5, 6)
A. Kompetensi Dasar

3.10. Menganalisis hubungan antara strukur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi (saraf,
hormon, dan alat indera) dalam kaitannya dengan mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan
fungsi yang dapat terjadi pada sistem koordinasi manusia

4.10. Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ
yang menyebabkan gangguan saraf dan hormon pada manusia melalui studi literatur.

B Tujuan Pembelajaran
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Mclalui model pembelajaran Discovery Learning peserta didik diharapkan dapat Menganalisis hubungan
antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem hormon dalam kaitannya dengan mekanisme
km:muﬁnnwhummuunfmplmgmnddiphmmhm

hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap kelainan

pada struktur dan fungsi organ yang menyebabkan

gangguan sistem hormon pada manusia berdasarkan studi literatur serta memiliki sifat mandin, jujur, dan

dusiplin.
C. Langkah-langkah pembelajaran
1. Pendahuluan - Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan
< Orientasi syukur kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai
pembelajaran
« Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
« Mengingatkan materi sebelumnya, menerima informasi maten yang
= Aperpepsi akan dibahas
« Manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari
« Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajan pelajaran yang
< Motivasl akan dipelajari dalam kehidupan schari-hari.
= Apabila materi ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat
materi Sistem Hormon secarn tepat
2. Kegiatan Inti Kegintan literasl/ Stimulasi/pemberian rangsangan ;

« Guru memberikan stimulasi, dengan menampilkan gambar sistem
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perhatian pada topik materi sistem hormon dengan cara
* Mencari sumber informasi terkait sisiem hormon
* Mengamati Lembar kerja Peserta Didik terkait sistem hormon

Peserta dihk mengumpulkan informas: yang relevan untuk membahas
dan Mengamat: dengan scksama Lembar kerja peserta dadik sistem
hormon

Data Processing/pengolahan data ;
Verification/verifikasi/pembuktian ;

Generalization/menarik kesimpulan ;
- Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi
3. Penutup - Melakukan review dengan bumbingan guru tentang pont-pount :
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang maten
sistemn hormon
- Membenkan penghargaan kelompok yang memiliky kinerja dan
kerjasama yang baik
- Menginformasikan kegiatan pembelajaran pada periemuan benkutnya
- Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam
D, Mlhlu
+ Sikap
'mﬁwupwmmmumu-mm
MAauPUN SCCAM umum
Pengetahuan
Tes tulis, Penugasan (LKPD)
« Ketcrampilan
Portofolio

Jember, 22 Januani 2024
Guru Pelajaran

NIP. 196702051995032002




Lampiran 10 RPP 3 Sistem Indra

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
'SATUAN PENDIDIKAN - MAN 1 Jember

MATA PELAJARAN : BIOLOGI

KELAS / SEMESTER : XI MIPA / SEMESTER GANJIL
TAHUN AJARAN : 202372024

TOPIK/MATERI POKOK  : Sistem Indera

ALOKASI WAKTU : 4JP (Pertemuan 7, 8)

A K

Dasar
3.10. Menganalisis hubungan antara strukur jaringan pemyusun organ pada sistem koordinasi (saraf,

B. Tujuan
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Pembelajaran
antara struktur jaringan pemyusun organ pada sistem indera dalam kuitanmya dengan mekanisme
koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem indera manusia berdasarkan
studi literatur serta memiliki sifat mandin_ jujur, dan disiplin.

C. Langkah-langkah pembelajaran

1. Pendahuluan
= Orientasi

= Aperpepsi

- Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memangatkan

- :-w--l sebelumnya, menenima informas: maten yang

dludmhldlm“mm

2 Kegatan Inti

[ SISTEM INDRA
= MANUSIA
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- Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan
« Mencari sumber informasi terkait sistem indera

Problem statemen/identifikasi;

- Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sistem indera

Data collection/pengumpulan data ;

inders

Data Processing/pengolahan data ;

- Peserta didik mengolah data dengan cam diskusi kelompok
Verification/verifikasi/pembuktian ;

Peserta didik memverifikasi jawaban dengan cara mempresentasikan
hasil diskusi dan meminta tanggapan dan kelompok lainnya
Generalization/menarik kesimpulan ;

- Peserta didik menyimpulkan hasil diskus:

penting my‘:l‘mmﬂdmhmm“m
sistem

+ Memberikan penghargaan kelompok yang memiliki kinerja dan

kerjasama yang baik
- Menginformasikan kegistan pembelajaran pada pertemuan benkutnya
- Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam |
D. Penilaian
. mmwmuummmmmmmm
MAaypun secars umum
Tes tulis, Penugasan (LKPD)
- Keterampilan
Portofolio

Jember, 22 Januari 2024
Gury Pelajaran

NIP. 196 1995032002
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Lampiran 11 LKPD 1 Sistem Saraf
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SISTEM SARAF

Satuan Pendidikan : MAN 1 JEMBER
Mata Pelajaran : Biologi

Pokok Bahasan - Sistem Saraf
Haritanggal

Alokasi Waktu : 2340 menit
Nama Kelompok

Anggota Kelompok

Kompetisi Dasar

3.10. Menganalisis hubungan antara strukur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi
(saraf, hormon, dan alat indera) dalam kaitannya dengan mekanisme koordinasi dan regulasi

serta pangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem koordinasi manusia.

4.10 Menvajikan hasil analisis pengaruh pol hidup terhadap kelainan pada struktur dan fungsi
organ yang menyebabkan gangguan sistem saraf dan hormon pada manusia berdasarkan studi
literatur.

Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menvebutkan bagian-bagian sistem saraf beserta fungsinya.

2. Menjelaskan mekanisme sistem saraf dalam menerima rangsangan.

Petunjuk Kerja
1. LKPD ini dikerjakan secara berkelompok.

2. Peserta didik dapat mengelola berbagai informasi dari bahan ajar atau dari sumber belajar
lainnya,



130

3. Lengkapilzh table bagian-bazian sel saraf di bawah mni dan dan jelaskan fungzinya!

T
E
el
;

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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5. Sebutican nama bagian-bagian otak pada gambar di samping dan jelaskan fungzinya?

6. Di bawah ini adalzh zambar sumsum mlang belakang beserta bagiannya Pada sumsum tlang
belzkangz (medulla spinzlis ) bagian luar berwama putih (2ubstansi alba) dan bagian dalam
berwama abu-abu (Subtanzi grisea), mengapa demikian?

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 12 LKPD 2 Sistem Hormon
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SISTEM HORMON
Satuan Pendidikan  : MAN 1 JEMBER
Mata Pelajaran : Biologa
Pokok Bahasan ! Sistem Indera
Hari/tanggal
Alokasi Waktu : 2x40 menit
MNama Kelompok
Anggota Kelompok

Kompetisi Dasar

3.10. Menganalizis hubungan antara strukur janngan penyusun organ pada sistem koordinasi
(saraf, hormmon, dan alat indera) dalam katannya dengan mekanisme koordmasi dan regulasi
serta gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem koordinasi manusia.

4.10 Menyajikan hasil analisis pengaruh pol hidup terhadap kelaman pada strukdur dan fimgs:
organ yang menyebablan gangguan sistem saraf dan hormon pada manusia berdasarkan studi
literatur.

Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menyebutlan bagian-bagian sistemn hormon beserta fungsinya.
2. Menjelaskan melanisme sistem hormon dalam menerima rangsangan.

Petunjuk Kerja
1. LEPD m dikerjakan secara berkelompok.

2. Peserta didik dapat mengelola berbagai informasi dan bahan ajar atan dan sumber
belajar lainmya.

MATERI

Sistem Endolain (Sistem Hormon)
hittps:/youtn be VXL 83 yudS58
Kelenjar Hipofisis (kelenjar Pituitary)
https-/pourtn be/BG-KES fIMWDw
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TUGAS
Setelah kalian melihat video,Jawablah pertanyaan di bawah !

1. Menurut pendapat kalian Kelenjar Endolain dimasuldean ke dalam proses seloesi atau
ekskresi? Beri penjelasan ilmiah mu!
Dan jelaskan perbedaan antara kelenjar eksckain dan endokrin !

Jawab

2. Kelenjar Hipofisis disebut sebagai master of gland atau raja nya hommon, coba kalian
sebutkan hormen yang di hasilkan oleh kelenjar hipofisis bagian anterior , intermediet dan
posterior lenglkap dengan fungsinya |

Jawah

REFLEKSI
Tulis pertanyaan atau permyataan temtang materi kali i !
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Lampiran 13 LKPD 3 Sistem Indra
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SISTEM INDRA

Satuan Pendidikan : MAN 1 JEMBER
Mata Pelajaran : Biologi

Pokok Bahasan  : Sistem Indera
Hari/tanggal

Alokasi Waktu : 2x40 menit
Nama Kelompok

Anggota Kelompok :

Kompetisi Dasar

3.10. Menganalisis hubungan antara strukur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi
(saraf, hormon, dan alat indera) dalam kaitannya dengan mekanisme koordinasi dan regulasi
serta gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem koordinasi manusia.

Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menyebutkan bagian-bagian alat indera beserta fungsinya.

2. Menjelaskan mekanisme alat indera dalam menerima rangsangan.

3. menyebutkan kelainan pada sistem mndera.

Petunjuk Kerja
1. LEPD ini dikerjakan secara berkelompok.

2. Peserta didik dapat mengelola berbagai informasi dari bahan ajar atau dari sumber
belajar lainnya.
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1. Perhatikan zambar Indera perasza di bawah mm!

A Lengkapilah nama/alat bazian yanz ditumjuk oleh zambar di atas dan fungsinya sesua
dengan urutan nomor pada tabel vang tertera di bawzh ini!
Neo | Bagian-Bagian Indera Penzecap Fung=:

bl bad B o

B. Mengapa lidah dapat merasakan cita rasa makanan?
C. Sebutkan jeniz gangzuan penyakit yans dapat terjadi pada sistem mndera perasa’

2. Perhatikan organ pendsngzaran berikut!

P——

A Lengkapilah nama/alat bagian yvang dritunjuk oleh zambar di atas dan fungsmmya sesua
dengan urutan nomor pada tabel vang tertera di bawzh !

No | Bagian-Bagian Telinga Fungsi

ot 1 B e B el B P D R




B. Jelaskan bagaimana mekanisme indera pendengaran dapat mendengar suarabunyi
sehingga kita dapat mengenalinya?
C. Sebutkan kelainan/penyvakit pada indera pendengaran!

3. P«h:hkan nmbar dn bawah mi!

‘g

Pryperogee

w- - -
C. = - E - - I 2
Berdasarkan gambar di atas, jelaskan macam-macam kelaman pada cacat mata manusia
sesual dengan gambar!

4. Perhatikan gambar Indera pembau di bawah im!

B e Feest pergrasten
s -

A Lengkapilah nama‘alat bagian yang ditunjuk oleh gambar di atas dan fungsinya sesuai

dc_#muunw%ubd%mdihmhﬁ!
o agian-Bagian Fungs:

1.
2.
3.

B. Mengapa hidung manusia mampu mencium berbagai macam bau?
C. Sebutkan kelainan/penvakit pada indera pembau’
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5. Perhatikan gambar Indera peraba di bawah mi!

A Lengkapilah nama'alat bagian yang ditunjuk oleh gambar di atas dan fimgzzimya sesua
dengan urutan nomor pada tabel yang tertera di bawah m!
No | Bagzian-Bagian Indera Peraba Fungs=:

R R

B. Jelazkan bagaimana mekanizme mdera perzba manusia dalam menernma rangsang
sentuhan‘panas?
C. Sebutkan kelaman 'penyzkit pada mdera peraba!
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Lampiran 14 Jawaban Lembar LKPD 1 Sistem Saraf

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Alokasi Waktu
Hari/tanggal
Anggota Kelompok

Kompetisi Dasar

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SISTEM SARAF

: MAN 1 JEMBER

: Biologi
: Sistem Saraf 8 O
: 2x40 menit

: Rabu . & Maret 2024
© 1) Della  Anggran; Movifasarie

2) Toaradila R ahoddatul Aisy

1) LMlaika Soroak {euro

3.10. Menganalisis hubungan antara strukur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi
(saraf, hormon, dan alat indera) dalam kaitannya dengan mekanisme koordinasi dan regulasi
serta gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem koordinasi manusia.

4.10 Menyajikan hasil analisis pengaruh pol hidup terhadap kelainan pada struktur dan fungsi
organ yang menyebabkan gangguan sistem saraf dan hormon pada manusia berdasarkan studi

literatur,

Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menyebutkan bagian-bagian sistem saraf beserta fungsinya.
2. Menjelaskan mekanisme sistem saraf dalam menerima rangsangan,

Petunjuk Kerja

1. LKPD ini dikerjakan secara berkelompok,
2. Peserta didik dapat mengelola berbagai informasi dari bahan ajar atau dari sumber belajar

lainnya.
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Lampiran 15 Jawaban Lembar LKPD 2 Sistem Hormon

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SISTEM HORMON
Satuan Pendidikan  : MAN | JEMBER

Mata Pelajaran : Biologi

Pokok Bahasan - Sistem Indera 86
Alokasi Waktu - 2%40 menit

Hari/tanggal : Savin M Mokt 2024

Anggota Kelompok . Aliga Ghna Fiandre
3 . MNureni nilen ghrebvhi yeqn

}. Wrionde N AMEank

Kompetisi Dasar

3.10. Menganalisis hubungan antara strukur jaringan peayusun organ pada sistem koordinasi
(saraf, hormon, dan alat indera) dalam kaitannya dengan mekanisme koordinasi dan regulasi
4.10 Menyajikan hasil analisis pengaruh pol hidup terhadap kelainan pada struktur dan fungsi
organ yang menycbabkan gangguan sistem saraf dan hormon pada manusia berdasarkan studi
literatur.

Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menycbutkan bagian-bagian sistem hormon beserta fungsinya.
2. Menjelaskan mekanisme sistem hormon dalam menerima rangsangan

Petunjuk Kerja
1. LKPD ini dikerjakan secara berkelompok

2. Peserta didik dapat mengelola berbagai informasi dari bahan ajar atau dari sumber
belajar lainnya

MATERI

Sistem Endokrin (Sistem Hormon)

https //youtu be/Vi2L93yudS$
Kelenjar Hipofisis (kelenjar Pituitary)
Bitps /fyoutu. be/SG-KFSIIMDw



142

JAWABAN

L k"‘":w trdobem  Avagurin b ddam (RS SR bans Hojer endiam
LT hormon . Seeres:  Sondivs s 2+t 43 mawnh Abulahie~
40 6:: Yol dod s ot Jingan lelogor | ek evw dow hermon.
tdoss onted Felerjar eksoben don endobin antern (Bin Felejar €kSerria
Pengiherkan ek ke dolam Bl Solme ke pumukeon t@ia Jlenjor i
derdiei ot Ieienjor ludols ,hak | brunne eSofaqus ,
Vro dur Yy dhasikon buuga keringad ‘g.;...\g,.a;._“m'fd"’m
\:e\b\,'-f endobrin i agluarkon Onduk tngtvnj ke ol M.bb-p'

Wi bkt dott Keponper beod gaca bovid , ifo£55 , adrensl Frdr 39 diboSibnn
bu“" LO'MO".

2'kdujn Lifo(cks levtar di plara  deris don mompagar due blus  utema
ﬂ Yeiks kelomae Ligo k5 omiedor don lalenjor hipogeses Voslerior | yang
dibvburgean okl prat  Wiecwedia.
y Welnjor  Luge ks menghotriican 3 hormon antarm (sin
V) Hormon A dhems kor kikokru g (Actd)

‘Pohreskda yo Lergungse mem R g syl
¥eljor  adinst .

ﬂ%{h-v*wmﬂiwﬂ“o Yyang  bartungs Mempengarulc  reSepdor opeid
3 urmion pongsang droid berfungy mimpengands kdenar kiwid don
Sehrts: hormon Meid .
4) Hermon YRRy Sang (.\"H\.Ltr(utgl\- winargtiionn Jonad dan meompengarls ?
ferdombulan  Sslom  Topm A . i
S‘)How ly{nms.):,k;w Wanatatlicar  gonad guna wemErgorid  Produbs heemon
Sees.
€ Hatmen Qrlupbuban , birfunge menacatiican ot dan joringan aditora Seria
W‘W‘, Mnhﬂhn.
Formen Prolabbn befuaghs Mnacqben ovarie do, lajgmer  Sud
k‘\“'.l" “iro&ms Inbeemodinl mu,l-xhw Lbun-ou.}f“u-_
W Motmun puangions  metangs
b <

Wdewor Witekis fostenor mengogan 1 hormon uy dusthee shon Lige dalanws «
ermon Ok o n
)t avks diyyeae



143

temn  barmen Sislam Lermon

3, _
P“"“’W-ku':-u-\-hb-&awﬂ i hules

W bugugre  mengeler  obuiles lupd | Selmen W pesjer W PSS
\B Mtmbahes Londony pubedos~  Frioger endotem con ekreban  Ttrie Praduic

3"9 dilaseleap .

id dieilib.uinkhas.ac.id digeilib.uinkhas.ac.i digilib.uinkhas.ac.id igilib.uinkhas.ac.i



144

Lampiran 16 Jawaban Lembar LKPD 3 Sistem Indra

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SISTEM INDERA
Satuan Pendidikan : MAN 1 JEMBER
Mata Pelajaran : Biologi gg
Pokok Bahasan : Sistem Indera
Alokasi Waktu : 2x40 menit
Hariftanggal S Senin , 1 APTIl 204
Anggota Kelompok - - Adeba  Makeswar  Loksne
- Prindva Bugis Aurawa  Nadawea
Fabeanim V> Asliyalus Shathak
Kompetisi Dasar

3,10. Menganalisis hubungan antara strukur jaringan peayusun organ pada sistem koordinasi
(saraf, hormon, dan alat indera) dalam kaitannya dengan mekanisme koordinasi dan regulasi
serta gangguan fungsi yang dapat tejadi pada sistem koordinasi manusia.

Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menyebutkan bagian-bagian alat indera beserta fungsinya

2, Menjelaskan mekanisme alat indera dalam menerima rangsangan
3. menyebutkan kelainan pada sistem indera.

Petunjuk Kerja
I. LKPD ini dikerjakan secara berkelompok.

2. Peserta didik dapat mengelola berbagai informasi dari bahan ajar atau dari sumber
belajar Jainnya
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Lampiran 17 Hasil Belajar

NILAI HASIL ULANGAN
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JUMLAH

1 AML P 15 9 15 5 20 69 Tidak lulus
2 APA P 20 4 20 4 24 83 Lulus
3 ARL P 21 3 21 3 24 83 Lulus
4 AGF P 21 3 21 4 25 86 Lulus
5 ABAN P 21 3 21 5 26 90 Lulus
6 AMP P 20 4 20 5 25 86 Lulus
7 ADSAP P 22 2 22 3 25 86 Lulus
8 BAA P 21 3 21 5 26 90 Lulus
9 DANA P 18 6 18 2 20 69 Tidak lulus
10 FIAS P 19 5 19 5 24 83 Lulus
11 FRA P 19 5 19 3 22 76 Lulus
12 FA P 21 3 21 5 26 90 Lulus
13 IBN P 22 2 22 5 27 93 Lulus
14 IKN P 19 5 19 3 22 76 Lulus
15 KM P 20 4 20 5 25 86 Lulus
16 MR P 21 & 21 4 25 86 Lulus
17 MRM P 15 9 15 4 19 66 Tidak lulus
18 NS P 22 2 22 5 27 93 Lulus
19 NSAP P 21 3 21 5 26 90 Lulus
20 NIPY P 17 7 17 4 21 72 Tidak lulus
21 PANA P 20 4 20 5 25 86 Lulus
22 QSG P 21 3 21 5 26 90 Lulus
23 RF P 21 3 21 5 26 90 Lulus
24 SN P 22 2 22 4 26 90 Lulus
25 SGS P 20 4 20 5 25 86 Lulus
26 SZ P 20 4 20 5 25 86 Lulus
27 SZD P 20 4 20 3 23 79 Lulus
28 SWCM P 20 4 20 4 24 83 Lulus
29 SAH P 20 4 20 4 24 83 Lulus
30 TNA P 21 3 21 4 25 86 Lulus
31 ZFB P 20 4 20 3 23 79 Lulus
32 ZSF P 15 9 15 4 19 66 Tidak lulus

JUMLAH 635 2655

TERKECIL 15,00 65,52

TERBESAR 22,00 93,10

RATA-RATA | 19,844 82,970

SIMPANGAN BAKU 1,936 7,732




NILAI KOGNITIF

Lﬂ\lr(zjlt NAP'I\E/ISAE/E'(I?ADE L/P LKPD1 | LKPD2 LKPD 3 | KETERAMPILAN
1 AML P 80 86 88 82
2 APA P 88 90 86 95
3 ARL P 80 84 92 87
4 AGF P 82 86 90 92
5 ABAN P 78 86 88 87
6 AMP P 82 78 94 80
7 ADSAP P 78 83 85 82
8 BAA P 82 90 78 87
9 DANA P 80 83 85 95
10 FIAS P 80 78 88 80
11 FRA P 80 82 80 83
12 FA P 85 88 84 92
13 IBN P 88 82 86 85
14 IKN P 84 83 80 85
15 KM P 90 80 84 80
16 MR P 92 88 82 87
17 MRM P 84 92 88 95
18 NS P 86 82 90 83
19 NSAP P 84 80 86 87
20 NIPY P 82 86 84 82
21 PANA P 88 80 90 87
22 QSG P 92 95 94 85
23 RF P 88 83 86 95
24 SN P 83 88 86 83
25 SGS P 82 90 84 80
26 SZ P 82 84 88 80
27 SZD P 86 84 82 85
28 SWCM P 90 82 86 83
29 SAH P 78 84 86 80
30 TNA P 88 86 92 82
31 ZFB P 82 87 84 80
32 ZSF P 80 87 85 83
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NILAI SIKAP

Kompetensi Sikap

No Nama Spiritual Sosial NS
A B C Rata2 A B G D 5 F G Rata2
1 AML 4 4 3 3,67 4 4 4 4 4 4 3 3,86 3,77
2 APA 4 4 3 3,67 4 4 4 3 4 4 3 3.71 3,70
3 ARL 4 4 3 3,67 4 4 4 4 4 4 3 3.86 3,77
4 AGF 4 4 3 3,67 4 4 4 4 3 4 3 3.71 3,70
5 ABAN 4 4 3 3,67 4 4 4 3 4 4 3 3.71 3,70
6 AMP 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 4 3,86 3,77
7 ADSAP 4 4 3 3,67 4 4 4 4 3 4 3 3.71 3,70
8 BAA 4 4 3 3,67 4 4 4 3 4 4 3 3.71 3,70
9 DANA 4 4 3 3,67 4 4 $ 4 4 4 3 3.71 3,70
10 FIAS 4 4 3 3,67 4 3 4 4 4 4 3 3.71 3,70
11 FRA 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 4 3.86 3,77
12 FA 4 4 3 3,67 4 4 4 4 4 4 3 3.71 3,70
13 IBN 4 4 3 3,67 4 4 3 4 3 4 4 3.71 3,70
14 IKN 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 3 3.71 3,70
15 KM 4 4 3 3,67 4 3 4 4 4 4 3 3.71 3,70
16 MR 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 3 3.71 3,70
17 MRM 4 4 3 3,67 4 4 4 3 4 4 3 3.71 3,70
18 NS 4 4 3 3,67 4 4 4 4 4 4 3 3.86 3,77
19 NSAP 4 4 3 3,67 4 3 4 4 4 4 3 3.71 3,70
20 NIPY 4 4 3 3,67 4 4 4 3 4 4 4 3.86 3,77
21 PANA 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 3 3.71 3,70
22 QSG 4 4 3 3,67 4 4 4 4 3 4 3 3.71 3,70
23 RF 4 4 3 3,67 4 4 4 3 4 4 3 3.71 3,70
24 SN 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 3 3.71 3,70
25 SGS 4 4 3 3,67 3 4 4 4 4 4 3 3.71 3,70
26 SZ 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 4 3.86 3,77
27 SZD 4 4 3 3,67 4 3 4 4 4 4 3 3.71 3,70
28 SWCM 4 4 3 3,67 4 4 4 4 4 3 3 3.71 3,70
29 SAH 4 4 3 3,67 4 4 4 4 4 4 3 3.86 3,77
30 TNA 4 4 3 3,67 4 4 4 3 4 4 3 3.71 3,70
31 ZFB 4 4 3 3,67 3 4 4 4 4 4 3 3.71 3,70
32 ZSF 4 4 3 3,67 4 4 3 4 4 4 3 3.71 3,70
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Kompetensi Sikap Spiritual Observasi Sikap Sosial

A | Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan A | Jujur

B | Memberi dan menjawab salam B | Disiplin

C | Shalat Berjamaah C | Tanggung Jawab
D | Toleransi
E | Gotong Royong
F | Sopan Santun

\ G | Percaya Diri

HASIL ANALISIS KETUNTASAN BELAJAR

a. Perorangan

Banyaknya siswa .32

Banyak siswa yang telah tuntas belajar 127

Presentase banyaknya siswa yang telah tuntas belajar 27132 X100 % =84 %
. Kasikal

Diadakan tes ulangan secara kasikal s lya

Kesimpulan

Diadakan pembahasan soal secara kasikal

Catatan
a. Daya serap perseorangan

Seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor 75 atau ketercapaian 75 %
b. Daya serap kasikal

Suatu kelas disebut tuntas belajar bila dikelas tersebut telah mencapai daya serap 83%
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Lampiran 18 Surat Permohonan Ijin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\l"l UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
= h FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

,m JI. Mataram No. 01 Mangh Telp (0331) 428104 Fax (0331) 427005 Kode Pos 68136

] un,l'u\;um SI00Ig Website: www.http /iftik. uinkhas-jember.ac.id Emall. tarbivah iacinjemberia gmail com

Nomor : B-5821/In.20/3.a/PP.009/03/2024
Sifat : Biasa
Perihal - Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
JI. Imam Bonjol No.50, Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68131

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM . 201101080007

Nama . RIFKI FATHUR ROHMAN
Semester . Semester delapan
Program Studi . TADRIS BIOLOGI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot, ANALISIS PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING PADA MATERI SISTEM
KOORDINASI TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI DI MAN 1 JEMBER
TAHUN AJARAN 2023/2024&quot, selama 60 { enam puluh ) hari di lingkungan
lembaga wewenang Bapak/lbu Drs. Anwarudin, M.Si.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Jember, 04 Maret 2024

kan Bidahg Akademik.

Mg
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Lampiran 19 Surat Keterangan Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUELIK INDOME S1A
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUFATEN JEMEER
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
Jal=m Irmam Eonjal nomar 50, Telepan. OE31-425105
E-rait manijembenSyahoo.cold
Vb e wwow. mansahpsmber sohokd

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomaor - B-206/Ma. 13.32.01/FP.00.6/05/2024

Yang bertanda tangan di bavwah ini -

Mama : Ors_Anwaruddin, M_Si
MIP : 198508121884031002
Jakbatan : Kepsla

Unit Kerja :MAN 1 Jember
Instansi : Kementerian Agama

deangan ini men=srangkan bahwa :

MWama : Rifki Fathur Rohrmian
Mim 201101030007
Prodi : Tadris Biclogi FTIK. UIN FHAS Jember

Benar benar telsh selesai melakukan peneltian di MAM 1 Jember dengan judul *
Analisi= penerapan model pembelsjaran discowvery b=arning pada mater sistem
koordinasi terhadap hasi belsjar siswa kslas ¥ di MAN 1 Jember tahun pelajaran
2023/2024.

Demikian surat keterangan ini dibust dengan sesungguhnya dan sebsnar-benamya
untuk dapst dipergunakan sebagaimana meastinya.

Jembar, 8§ Mai 2024
Kepala

Arnwanadin

Ch el iwimh

o amcEnm FEng Sarhiten oiet D SartTeer Sitrons (S5 SREN
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Lampiran 20 Dokumentasi Penelitian
DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara Dengan Informan

Wawancara Dengan Waka Wawancara Dengan Kepala
Kurikulum MAN 1 Jember MAN 1 Jember

Wawancara Dengan Guru Biologi Wawancara Dengan Peserta Didik
Kelas X1 MAN 1 Jember Kelas XI MAN 1 Jember
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Penerapan Discovery Learning Pada Pembelajaran Biologi Di Kelas XI

Guru Mempersiapkan Peserta Didik Guru Melakukan Absensi

/ i

Guru Melakukan Apersepsi Guru Menjelaskan Materi
Terhadap Peserta Didik Pembelajaran

Guru Membagi Kelompok 1. Pemberian Stimulus
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5. Pembuktian Tanggapan Kelompok Lain
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6. Penarikan Kesimpulh ” Penarikan Kesimpulan Oleh Guru
Bersama Peserta Didik

Foto Dokumentasi Lain

.................

Ulangan Harian Materi Foto Brsma Peserta Didik
Sistem Koordinasi Kelas XI BIC 2

Observasi Kegiatan Pembelajaran Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran
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BIODATA PENULIS

DATA PRIBADI

Nama : Rifki Fathur Rohman

Tempat, Tanggal Lahir : Lumajang, 13 April 2001

NIM : 201101080007

Prodi : Tadris Biologi

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Alamat : Sumberanyar-Rowokangkung-Lumajang
No. HP : 081770821253

Email : rifkifathurrohman2@gmail.com
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